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ABSTRAK

Nur Mishbah, 2025, Efektivitas Penggunaan Power point Interaktif dalam
Meningkatkan Minat Belgjar Siswa pada Mata Pel gjaran Pendidikan
Agamalslam di SMAN 11 Luwu Utara Provins Sulawesi Selatan.

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
Institut Agama Islam Pemalang (INSIP)

Upaya peningkatan mutu pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
menghadapi tantangan terkait rendahnya minat belgjar siswa. Namun, kemajuan
teknologi menghadirkan beragam media pembelgaran inovatif, termasuk
powerpoint interaktif, yang diyakini memiliki potensi sebagai solusi untuk
meningkatkan keterlibatan dan dayatarik siswaterhadap materi PAI. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan Poweproint interaktif
terhadap minat belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMAN 11 Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group
pre-test and post-test. Data minat belgjar siswa dikumpulkan melalui kuesioner
sebelum dan sesudah implementass pembelgaran menggunakan powerpoint
interaktif, dan dianalisi's menggunakan uji paired sample t-test dengan sampel
sebanyak 19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan powerpoint
interaktif tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap minat
belgar siswa pada mata pelgjaran PAI, dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar
0.212 (a = 0.05). Adapun hasil andisis kudlitatif dari wawancara siswa
mengungkapkan perseps positif terhadap penggunaan power point interaktif dalam
hal kemudahan pemahaman, aspek menyenangkan, dayatarik visual, fitur interaktif
dan potensi untuk meningkatkan fokus serta keterlibatan.

Ketidaksignifikanan hasil kuantitatif kemungkinan disebabkan oleh
keterbatasan desain penelitian tanpa kelompok kontrol dan randomisasi, serta
ukuran sampel yang relatif kecil. Meskipun demikian, terdapat respons positif dari
siswa secara subjektif mengindikasikan potensi mediaini dalam pembelgjaran PAL.
Penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian yang lebih kuat dan ukuran sampel
yang lebih besar direkomendasikan untuk menguji efektivitas power point inter aktif
secara lebih komprehensif.

Kata Kunci: Minat Belajar, Powerpoint Interaktif, Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata "didik" atau
"mendidik” diartikan sebaga memelihara dan memberikan latihan (garan,
tuntunan, pimpinan) yang berkaitan dengan akhlak dan kecerdasan. Sementara
itu, pendidikan didefinisikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kel ompok untuk mendewasakan manusiamelalui pengajaran dan
pelatihan; proses, cara, atau perbuatan mendidik. Di sisi lain, kata"lslam™” dalam
KBBI diartikan sebagai agama yang digarkan oleh Nabi Muhammad
Shallallahu *Alaihi Wasallam, yang berpedoman padakitab suci Al-Qur'an yang
diturunkan melalui wahyu Allah Subhanahu Wa Ta’ala.t

Dari penggabungan kedua kata tersebut, Pendidikan Agama Islam dapat
dimaknai sebagali sebuah proses yang bertujuan mendidik dan membimbing
individu agar memiliki akhlak mulia, kecerdasan intelektual, serta kemampuan
untuk menerapkan nilai-nilai 1slam dalam kehidupan sehari-hari. Prosesini tidak
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga meliputi pembentukan
karakter, keimanan, dan ketakwaan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Hal ini
sesuai dengan Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dadam Q.S. Az-Zariyat:56
yang berbunyi:

O3 ) G5 Gl EiIA L

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk

beribadah kepada-Ku.”?

Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Q.S. Al-Bagarah:112:
36 Y plle CHA VHED) Mo S50 A (kG5 ik oLl (e L
Artinya: “Tidak demikian! Orang yang menyerahkan diri sepenuhnya

kepada Allah serta berbuat ihsan, akan mendapat pahala di sis Tuhannya, tidak
ada rasa takut yang menimpa mereka, dan mereka pun tidak bersedih.”?

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, diakses 6 maret 2025, https://www.kbbi.web.id,
2 Quran Kemenag, diakses 2 Juni 2025, https://quran.kemenag.go.id/
3 Quran Kemenag, diakses 2 Juni 2025, https://quran.kemenag.go.id/




Selain itu, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR.
Ahmad, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani).

Dengan demikian, pendidikan Islam berperan penting dalam mencetak
generas yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
integritas moral dan spiritual yang tinggi. Pengertian ini diperkuat oleh pendapat
Ahmad Husni Hamim, Dkk. yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam
merupakan usaha sadar dan terencana untuk membina siswa agar senantiasa
mengetahui, memahami, meyakini, dan mengamalkan g aran agamalslam dalam
kehidupan sehari-hari.*

Daam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 12 Ayat (1) menyatakan bahwa “Setiap peserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama
yang dianutnya dan digjarkan oleh pendidik yang seagama.”® Ketentuan ini
menegaskan pentingnya pendidikan agama, termasuk pendidikan agama Islam,
dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Pendidikan agama
memiliki peran strategis dalam membentuk moral dan karakter bangsa. Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelgari agama sesual
keyakinannya, sekolah mampu menciptakan lingkungan yang mendukung
penguatan nilai-nilai spiritual dan etika. Selain itu, pelaksanaan pendidikan
agama Isdam menjadi sarana penting untuk menanamkan akhlak mulia,
memperkokoh keimanan, dan membimbing siswa dalam mengimplementasikan
nilai-nilai garan Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pendidikan agama Islam tidak hanya bertujuan mencerdaskan siswa secara
intelektual, tetapi juga membentuk individu yang berintegritas tinggi, baik
secaramora maupun spiritual.

Penelitian oleh Nurul Hidayati menunjukkan bahwa Pendidikan Agama

Islam berperan dalam membentuk karakter siswayang bertanggung jawab, jujur,

2 Ahmad Husni Hamim, DKk., Pengertian, Landasan, Tujuan dan Kedudukan PAI Dalam
Sstem Pendidikan Nasional: Jurnal Dirosah Islamiyah, 2022, him. 216.
5 UU No 20 Tahun 2003, diunduh tgl 6 Maret 2025, Https://jdih.kemdikbud.go.id.



dan memiliki empati. Dalam penelitian ini, terdapat strategi yang dilakukan
untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya nilai-nilai moral dan
etika dalam kehidupan sehari-hari.® Novita Hariana Anggraini juga dalam
skripsinyamenyatakan bahwa strategi guru PAI dalam menumbuhkan kesadaran
beragama Islam siswa sangat penting untuk membentuk karakter yang baik dan
menghindari perilaku negatif.” Dengan demikian, PAI disekolah tidak hanya
berfungsi sebagai mata pelgjaran, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk
kepribadian siswa secara menyeluruh. Pendidikan Agama Islam di sekolah
diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai moral dan etika, membangun
kesadaran spiritual, serta meningkatkan kepedulian sosial siswa. PAI berperan
penting dalam membimbing siswa agar dapat menghadapi tantangan kehidupan
dengan bijak dan menjauhkan diri dari perilaku negatif yang merugikan. Dengan
demikian, PAI tidak hanya memberikan pemahaman agama tetapi juga
membentuk karakter siswa yang berkualitas dan berkontribusi positif bagi
masyarakat. Tujuan jangka panjang PA | adalah menciptakan lingkungan sekolah
yang kondusif untuk perkembangan spiritual dan moral sSiswa, serta
mempersigpkan mereka untuk menjadi individu yang berakhlak mulia dalam
kehidupan bermasyarakat.

Saat ini, Pembelgaran Pendidikan Agama Isam (PAIl) di sekolah
menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi efektivitasnya. Salah
satu tantangan utama adalah minimnya minat belgjar siswa terhadap mata
pelgaran ini. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tasurun Amma yang
menemukan problematika pengajaran PAI salah satunya yaitu kurangnya minat
belgjar siswa terhadap mata pelajaran PAI.8 Kurangnya minat belgjar dapat
berdampak negatif pada proses pembelgaran, sehingga tujuan PAI dalam
membentuk karakter dan moral siswa tidak dapat tercapai secara optimal. Dari

hasil penelitian Herman Anas dan Khotibul Umam yang dilakukan pada

6 Nurul Hidayati, Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentuk Karakter Siswa (Studi
Kasus di SMP Islam Ma’arif 02 Malang ): Skripsi, 2012, HIm. 99-100.

” Novita Hariana Anggraini, Strategi Guru PAI Dalam Menumbuhkan Kesadaran Beragama
Islam Siswa Kelas XI Sman 1 Kesamben, Blitar, 2022, him. 66-67.

8 Tasurun Amma, Problematika Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Al I’tibar :
Jurnal Pendidikan Islam, 2018, HIm. 70.



tingkatan SMP, juga mengidentifikasi beberapa masalah utama, salah satunya
adalah rendahnya minat siswa terhadap pembelgjaran PAI.° Pendlitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti metode pengagaran yang kurang
menarik, keterbatasan waktu, serta kurangnya keterlibatan siswa dalam
pembelgjaran adalah beberapa penyebab utama rendahnya minat siswa
Penelitian ini menekankan pentingnya inovas dalam metode penggaran,
penggunaan teknologi, dan pendekatan yang lebih interaktif serta kontekstual
untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa daam pembelgjaran PAL.
Dengan demikian, guru PAI perlu mengadops strategi-strategi baru yang lebih
efektif dan relevan dengan kebutuhan serta minat siswadi eramodern.

Penelitian yang dilakukan oleh Marti’in juga menggambarkan bagaimana
minat belgjar di SMAN 5 Pontianak tergolong rendah. Penelitian ini menemukan
bahwa 85% siswa kelas X1 di SMA Negeri 5 Pontianak memiliki minat belgjar
yang rendah, yang dikategorikan sebagai "tinggi" dalam tingkat minat belgar
rendah. Salah satu faktor eksternal yang berkontribusi terhadap rendahnya minat
belgjar siswa termasuk metode pengajaran yang kurang menarik, sehingga
dibutuhkan metode pengajaran yang lebih interaktif.!’ Metode pengajaran yang
kurang inovatif dan interaktif juga menjadi masalah yang perlu diatasi. Guru
sering kali menggunakan pendekatan pengajaran yang konvensiona dan kurang
variatif, sehingga membuat siswa merasa bosan dan kurang antusias dalam
mengikuti pelgaran PAI. Padahal, metode pengajaran yang kreatif dan menarik
dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, penelitian oleh Fatmawati, Dkk. mengemukakan bahwa Salah
satu kunci penting agar dapat meningkatkan minat belgar dan memudahkan
siswa menerima pesan mengenai materi pelgaran adalah dengan penggunaan
media pembelgaran yang menarik dan menyenangkan dalam setiap kegiatan

9 Herman Anas dan K hotibul Umam, Pengajaran PAI dan Problematikanya di Sekolah Umum
Tingkat SMP: Rechtenstudent Journal, 2020.

10 Marti’in, Analisis Tentang Rendahnya Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI Sma Negeri 5
Pontianak: Artikel Penelitian, 2019, HIm. 4-6.



pembelgjaran.’* Dari pendapat tersebut dikatahui bahwa media pembelgjaran
yang menarik dan menyenangkan sangat penting dalam proses belgjar mengajar.
Penggunaan media pembelgjaran yang efektif dapat membantu meningkatkan
minat belgar siswa, memudahkan mereka menerima dan memahami materi
pelgaran, serta menciptakan suasana belgar yang lebih positif. Media
pembelgjaran yang inovatif juga dapat membuat siswalebih terlibat dan antusias
dalam mengikuti pelgjaran, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan
lebih optimal. Dengan demikian, penting bagi guru untuk terus berinovasi dalam
memilih dan menggunakan media pembelgaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan minat siswa, agar proses belgar menggar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.

Perkembangan teknologi dalam pendidikan telah membawa perubahan
signifikan dalam cara pembelgaran berlangsung di sekolah-sekolah. Dalam
beberapa dekade terakhir, teknologi telah menjadi bagian integral dari proses
pendidikan, membantu menciptakan lingkungan belgjar yang lebih dinamis dan
interaktif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitri Mulyani dan Nur Haliza
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Seiring dengan perkembangan
zaman, teknologi telah menjadi lebih canggih dan mendukung terciptanya
metode pembelgjaran yang lebih efektif dan efisien. Beberapa perubahan yang
terjadi meliputi cara guru mengajar, cara siswa belgjar, dan materi pembelgjaran
yang selau diperbarui.? Teknologi memungkinkan akses terhadap informasi
yang lebih luas, memperkaya sumber belgar, dan memfasilitas metode
pembelgjaran yang lebih inovatif dan menarik.

Salah satu bentuk teknologi yang semakin populer dalam pendidikan adalah
penggunaan powerpoint interaktif. Powerpoint interaktif bukan hanya alat
presentasi yang statis, tetapi juga menawarkan berbagai fitur yang

memungkinkan interaksi antara guru dan siswa. Seperti yang diungkapkan oleh

11 Fatmawati, Dkk., Hubungan Media Power Point Dengan Minat Belajar Sswa Kelas VIl B
SMIP Negeri 21 Pontianak: Pendidikan |PS FKIP Untan Pontianak, Hal. 2.

2 Fitrj Mulyani dan Nur Haliza, Analisis Perkembangan |Imu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) Dalam Pendidikan: Jurnal Pendidikan dan Konseling, 2021.



Febi Indah Maisaroh bahwa media pembelgaran ini bertujuan untuk
meningkatkan interaks antara guru dan siswa serta memperkaya pengalaman
belgjar siswa melaui fitur-fitur interaktif yang ditawarkan oleh powerpoint.
Penggunaan powerpoint interaktif diharapkan dapat membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep yang digjarkan dengan lebih baik dan menciptakan
suasana pembelgjaran yang lebih menarik dan dinamis. Powerpoint interaktif
memungkinkan guru untuk menyajikan materi dengan carayang lebih visual dan
menarik, termasuk penggunaan animasi, video, dan elemen interaktif lainnya. 13

Sadah satu keuntungan utama dari powerpoint interaktif adalah
kemampuannya untuk memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dengan lebih
jelas. Sebagai contoh, Fitri Mulia mengemukakan bahwa power point interaktif
dapat digunakan sebagai alat bantu pengajaran yang memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak secara lebih jelas, sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
powerpoint interaktif secara signifikan meningkatkan hasil belgar siswa
dibandingkan dengan metode pembelgjaran konvensional. Dalam konteks PAI,
video animasi dapat digunakan untuk menggambarkan contoh dari pembelgjaran
seperti contoh Toleransi atau yang lainnya, sehingga membuat materi lebih
hidup dan mudah dipahami.'* Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
siswatetapi juga membuat pembelgjaran menjadi 1ebih menyenangkan.

SMAN 11 Luwu Utaramerupakan salah satu sekolah menengah atas negeri
yang terletak di Kecamatan Maangke, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi
Selatan. Sekolah ini didirikan pada tanggal 25 Juli 2006 dan berada di bawah
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMAN 11 Luwu Utara
berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada seluruh
siswanya. Kepala sekolah saat ini adalah 1dris,S.Pd. yang dibantu oleh operator

sekolah Jusmawarti .

13 Febi Indah Maisaroh, Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif Pada
Materi Organ Gerak Manusia Di Sdn Utama 2 Tarakan: Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Borneo Tarakan, 2022. HIm. 8.

4 Fitri Mulia, Penggunaan Media Power Point Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Sswa Kelas 1V Min 27 Aceh Besar: Skripsi Universitas |slam Negeri Ar-Raniry, 2022, Him. 18.



Kondisi pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 11 Luwu
Utara menunjukkan adanya tantangan dalam meningkatkan minat belgjar siswa.
Kecenderungan umum di sekolah ini adalah tingkat minat siswa yang relatif
rendah terhadap mata pelgjaran PAI. Hal ini didukung oleh pernyataan Munirah
Halim, S.Ag., M.Pd., seorang guru PAI, yang mengamati adanya varias minat
belgar siswa yang sangat dipengaruhi oleh materi yang disgikan. Beliau
menyampaikan bahwa antusiasme siswa meningkat signifikan ketika materi
pembelgjaran dianggap menarik atau relevan dengan minat mereka.’® Sgjalan
dengan pandangan tersebut, Suci Rahmawati menambahkan, “Minat saya
terhadap mata pelgaran PAI sangat bergantung pada daya tarik materi yang
digjarkan.” 1 Hal ini menandakan bahwa minat belgjar siswa terhadap PAI di
SMAN 11 Luwu Utarasangat situasional dan dipengaruhi kuat oleh karakteristik
materi pembelgaran.

Muh. Rabil, seorang siswa, mengungkapkan bahwa “selama ini guru PAI di
sekolah menggunakan buku.”!’ Senada dengan itu, Munirah Halim, S.Ag.,
M.Pd., seorang guru PAI, menjelaskan bahwa praktik pembelgaran di kelas
umumnya menggunakan buku sebagal sumber utama, dilanjutkan dengan
penjelasan materi melalui metode ceramah, dan diakhiri dengan sesi diskusi atau
tanya jawab antara guru dan siswa.!® Hal ini menandakan bahwa metode
pembelgaran PAI yang dominan di SMAN 11 Luwu Utara cenderung
konvensional dengan mengandalkan buku dan ceramah, belum sepenuhnya
mampu mengakomodasi minat belgar siswayang beragam dan bergantung pada
daya tarik materi. Ketergantungan minat siswa pada materi yang dianggap
menarik mengindikasikan perlunyainovasi dalam penyampaian materi PAI agar

lebih relevan bagi seluruh siswa.

15 Munirah Halim, S.Ag., M.Pd. (Guru PAI SMAN 11 L uwu Utara), wawancara pribadi, L uwu
Utara, 5 Februari 2025, pukul 10:19 WITA.

16 Suci Rahmawati (siswakelas 11.3 SMAN 11 Luwu Utara), Wawancara pribadi, Luwu Utara,
5 Februari 2025, pukul 09:04 WITA.

17 Muhammad Rabil (siswa kelas 11.3 SMAN 11 Luwu Utara), Wawancara pribadi, Luwu
Utara, 5 Februari 2025, pukul 08:56 WITA.

18 Munirah Halim, S.Ag., M.Pd., wawancara, 5 Februari 2025, pukul 10:19 WITA.



SMAN 11 Luwu Utara dipilih sebagal lokasi penelitian karena beberapa
alasan. Pertama, berdasarkan wawancara awa guru mata pelgaran PAI,
teridentifikasi adanyavarias tingkat minat belgjar siswaterhadap matapelgaran
ini, sehingga menjadi konteks yang relevan untuk menguji potensi pengaruh
penggunaan media pembelgaran inovatif seperti powerpoint interaktif. Kedua,
pihak sekolah, khususnya guru mata pelgjaran PAI, menunjukkan keterbukaan
dan antusiasme terhadap upaya pengembangan metode pembelgjaran yang lebih
menarik dan interaktif, termasuk penggunaan powerpoint interaktif. Kesigpan
dan dukungan ini ditegaskan oleh ungkapan Munirah Halim, S.Ag., M.Pd., yang
menyatakan, “Saya rasa pembelajaran PAI juga membutuhkan teknologi agar
anak-anak juga lebih mudah dalam belgjar dan mereka lebih bisa memahami
materi PAIl dengan baik.” Ketiga, SMAN 11 Luwu Utara memiliki fasilitas dan
sarana yang memada untuk mendukung pelaksanaan penelitian dengan
menggunakan media power point interaktif, seperti ketersediaan proyektor dan
akses listrik di ruang kelas meskipun masih terbatas. K etersediaan infrastruktur
ini menjadi pertimbangan praktis dalam memilih lokas penelitian agar
perlakuan dapat berjalan efektif. Terakhir, peneliti memiliki akses yang
memadai ke SMAN 11 Luwu Utara, baik dari segi geografis maupun relas
dengan pihak sekolah, sehingga memudahkan proses pengumpulan data.
Kemudahan akses ini menjadi pertimbangan logistik untuk memastikan
penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif.

Dengan demikian, penerapan powerpoint interaktif dalam pembelgaran
PAI di SMAN 11 Luwu Utaradiharapkan dapat menciptakan lingkungan belgjar
yang lebih dinamis dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji secara
empiris efektivitas penggunaan powerpoint interaktif dalam meningkatkan
minat belgjar siswa serta memberikan rekomendas praktis bagi guru-guru lain
yang ingin mengadopsi metode ini dalam penggjaran mata pelajaran PAI.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan minat dan motivasi belgjar siswadalam pelgaran PAI di SMAN 11
Luwu Utara.

B. Identifikasi Masalah



Berikut beberapa indentifikass masalah yang sesual dengan judul diatas
yaitu:

1. Kurangnya Minat Belgar Siswa dalam PAIl: Minat belgjar siswa terhadap
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 11 Luwu Utara
teridentifikass masih rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh metode
penggjaran yang kurang menarik dan materi yang terkadang kurang relevan
dengan minat siswa, sebagaimana diungkapkan oleh guru dan siswa.

2. Metode Penggjaran Konvensiona: Proses pembelgaran PAI di kelas
cenderung menggunakan metode pengagaran konvensiona seperti ceramah
dan penggunaan buku. Metode ini dirasakan kurang interaktif dan berpotensi
menyebabkan siswa merasa bosan serta kurang termotivasi untuk terlibat
aktif dalam pembelgjaran.

3. Keterbatasan Varias Media Pembel garan: Penggunaan media pembelgaran
yang kurang bervariasi dan inovatif di sekolah dapat menghambat efektivitas
penyampaian materi dan menurunkan minat belgjar siswa. Powerpoint
interaktif dipandang sebagai salah satu solus potensial untuk mengatasi
keterbatasan ini.

4. Pemanfaatan Teknologi yang Belum Optimal: Pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelgjaran, termasuk penggunaan media interaktif seperti
power point, belum diterapkan secara maksimal oleh guru. Padahal, teknol ogi
memiliki potensi untuk menyajikan materi PAl dengan cara yang lebih
menarik dan mudah dipahami.

C. Pembatasan Masalah

1. Lokas Penelitian: Penelitian ini dibatasi pada siswa di SMAN 11 Luwu
Utara, sehingga generalisas hasil ke sekolah lain di Sulawesi Selatan atau
Indonesia perlu dilakukan dengan hati-hati.

2. Subjek Penelitian: Penelitian ini hanya melibatkan siswa dalam mata
pelgjaran Pendidikan Agamalslam (PAl) di SMAN 11 Luwu Utara, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat diterapkan pada mata pelgaran atau jenjang
pendidikan lain.
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3. Waktu Pendlitian: Penelitian ini dilaksanakan dalam periode waktu tertentu,
dan hasilnya mungkin dipengaruhi oleh kondisi atau faktor-faktor spesifik
yang terjadi selama masa pengumpulan data dan pemberian perlakuan.

4. Fokus Pendlitian: Penelitian ini secara spesifik hanya menggunakan
power point interaktif sebagai media pembel g aran dalam matapelgaran PAI.
Aspek-aspek lain dari metode penggjaran atau media pembelgjaran lainnyadi
luar powerpoint interaktif tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini.

D. Rumusan Masalah
Dari judul diatas, maka rumusan masalah yang sesua adalah sebagal
berikut:

1. Bagaimana efektivitas penggunaan powerpoint interaktif dalam
meningkatkan minat belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Isam di SMAN 11 Luwu Utara?

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam minat belgjar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan power point interaktif pada mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam di SMAN 11 Luwu Utara?

3. Bagaimana perseps siswaterhadap penggunaan power point interaktif dalam
pembelgjaran Pendidikan Agama lslam di SMAN 11 Luwu Utara?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian dari judul diatas yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui Efektivitas powerpoint Interaktif: Menilai seberapa efektif
penggunaan powerpoint interaktif dalam meningkatkan minat belgar siswa
pada mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam di SMAN 11 Luwu Utara.

2. Menganalisis Perbedaan Minat Belgar: Menganadisis perbedaan minat
belgar siswa sebelum dan sesudah menggunakan powerpoint interaktif pada
mata pelgaran Pendidikan Agama lslam.

3. Mengetahui Persepsi Siswa: Mengetahui persepsi siswaterhadap penggunaan
powerpoint interaktif dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 11 Luwu Utara.

F. Manfaat Penélitian
Dari hasil penelitian ini, kita dapat mengambil manfaat yaitu:
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1. Manfaat Teoritis:

a. Pengembangan IImu Pengetahuan: Penelitian ini dapat menambah
wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
penggunaan teknologi interaktif seperti power point dalam pembel gjaran.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru: Penelitian ini dapat memberikan panduan bagi guru dalam
menggunakan powerpoint interaktif untuk meningkatkan minat belgar
siswa, sehingga proses pembelgjaran menjadi |ebih menarik dan efektif.

b. Bagi Sekolah: penelitian ini dapat membantu sekolah dalam
mengembangkan strategi pembelgjaran yang inovatif dan efektif, serta

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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LANDASAN TEORIBSABI\IllKAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Powerpoint | nteraktif
1. MediaPembelgaran Interaktif
a. Definiss MediaPembelgaran

Kata “Media” dalam KBBI memiliki Arti “aat”, yang kedua yaitu
“dat (sarana) komunikasi seperti koran, majaah, radio, televisi, film,
poster, dan spanduk”.r® Menurut Sari, dkk. “Istilah media dapat kita
artikan sebagal segala sesuatu yang menjadi perantara atau penyampai
informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan.?° Ini berarti bahwa
media merupakan suatu sarana yang memainkan peran penting dalam
proses komunikasi. Mediatidak hanya menjadi alat untuk menyampaikan
pesan, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun pemahaman bersama
antara pengirim dan penerima pesan. Dalam konteks ini, media menjadi
jembatan yang memungkinkan informasi, ide, atau gagasan dapat diterima
dan dipahami dengan lebih efektif oleh khalayak.

Adapun arti kata “Pembelajaran” dalam KBBI yaitu “proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belgjar”. 2t Seperti yang
disebutkan oleh M. Miftah bahwa:

“Istilah pembelgjaran atau penggjaran (ungkapan yang lebih banyak
dikenal sebelumnya), adalah upaya untuk membelgarkan pebelgjar.
Membelgarkan berarti usaha membuat seseorang belgjar. Dalam upaya
pembelgjaran terjadi komunikasi antara pebelgar (siswa) dengan guru,
pembelgar atau penggar (ungkapan yang lebih umum digunakan
sebelumnya), sehingga proses pembelgaran seperti ini adalah sebagai
bagian proses komunikasi antar manusia (dalam ha ini yaitu antara
pembelgjar dan pebelgjar).”??

Hal ini berarti bahwa pembel gjaran merupakan proses interaks yang

melibatkan berbagai komponen, seperti siswa, guru, serta berbagai media

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, op.cit., diakses 11 maret 2025.

2 Sari, dkk, Modul Media Pembelajaran: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, 2019, HIm. 3.

2L op.cit., diakses 11 maret 2025.

2 M. Miftah, Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Sswa: Jurnal Kwangsan, 2013, HIm. 97-98.
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dan lingkungan pembelgjaran, yang semuanya saling mendukung untuk
mencapal tujuan pendidikan. Pembelgaran tidak hanya sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, keterampilan, dan nilai-
nilai yang penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Maklonia Meling Moto memberikan pengertian media pembelgaran
sebagai:

“Sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk membantu proses
belgjar-mengajar, serta menumbuhkan motivasi belgar peserta didik, dan
segala sesuatu yang digunakan baik benda maupun lingkungan yang
berada di sekitar peserta didik yang dapat dimanfaatkan pelgjar dalam
proses pembelgjaran.”?

Sari, dkk. juga mengemukakan pendapat mengenai pengertian media
pembelgaran yaitu:

“Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima atau dari guru ke siswa
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta
didik dalam proses pembel gjaran secara efektif dan efisien.”2*

Selain itu, Aisyah Fadilah, dkk. juga menyatakan bahwa:“Media
pembelgaran dapat dikatakan sebagai proses pembelgaran untuk
menyampaikan pesan,berupa ide gagasan agar dapat terbentuknya
pemikiran, minat perhatian siswa”?°

Dari beberapa pengertian diatas dapat memberikan kesimpulan
bahwa media pembelgaran merupakan segala bentuk alat, sarana, atau
lingkungan yang digunakan dalam proses pendidikan untuk
mempermudah penyampaian informasi dari guru kepada siswa. Media
pembelgaran tidak hanya membantu kelancaran proses belgjar-mengajar
tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi, perhatian, dan
pemahaman siswa agar materi yang disampaikan dapat dipahami secara
efektif dan efisien.

# Maklonia Meling Moto, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran dalam Dunia
Pendidikan: Indonesian Journal of Primary Education, 2019, HIm. 23.

2 Sari, dkk, op.cit.

% Aisyah Fadilah, dkk., Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgenss Media
Pembelajaran: Journal of Student Research (JSR), 2023, HIm. 14.
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b. Karakteristik media pembelgaran interaktif

Karakteristik media pembelgaran interaktif adalah serangkaian ciri

khas yang membedakannya dari media pembelgjaran statis atau pasif.

Fokus utama dari media interaktif adalah adanya timbal balik (interaksi)

yang signifikan antara pengguna (siswa) dengan mediatersebut. Interaksi

ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga berpartisipas aktif dalam proses pembelgaran. Seperti yang
diungkapkan oleh Cairncross, S., & Mannion, M. bahwa “Multimedia
interaktif memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan belgar
berkualitas tinggi, melibatkan siswa secara aktif, dan mendorong
pembelgjaran mendalam, tetapi pendekatan yang berpusat pada pengguna
diperlukan untuk memastikan efektivitasnya”.?® Berikut adalah
karakteristik media pembelgjaran interaktif menurut Taufik Abdul Hasan

Amarullah dan Risma Wiwita:

1) Interaktif: Media harus memungkinkan adanya interaksi aktif antara
siswa dengan materi pembelgjaran. Ini bisa berupa ssimulas interaktif,
pertanyaan dan umpan balik langsung, atau navigas yang dikendalikan
oleh pengguna.

2) Beragam Format: Media pembelgjaran interaktif hadir dalam berbagai
format, termasuk:

a) Simulasi Interaktif: Memungkinkan siswa untuk bereksperimen
dan mengamati hasil dari tindakan mereka dalam lingkungan yang
aman.

b) Film Pembelgaran (Learning Movies): Menyajikan materi dalam
format visual yang menarik dan dinamis.

c) Platform Digita: Menyediakan akses ke berbagai materi dan

aktivitas pembelgjaran secara online.

% Cairncross, S., & Mannion, M., 2001. Interactive Multimedia and Learning: Realizing the
Benefits. Innovations in  Education and Teaching International, 38, pp. 156
164. https://doi.org/10.1080/14703290110035428.
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d) Permainan Instruksional (Instructional Games): Menggabungkan
unsur hiburan dengan pembelgaran untuk meningkatkan
keterlibatan siswa.

3) Pengalaman yang Aman: Mealui film pendidikan dan simulasi
interaktif, siswa dapat mengalami berbagai skenario pembelgaran
dalam lingkungan yang terkontrol dan tanpa risiko.

4) Menarik Perhatian: Penggunaan permainan instruksional dapat menjadi
cara yang efektif untuk menarik minat dan perhatian siswa SMP
terhadap materi pelgaran.

5) Dapat Diakses Mandiri: Platform pembelgaran digital memungkinkan
sekolah untuk menggunakan media secara mandiri, memberikan
fleksibilitas dalam proses pembel gjaran.

6) Relevan dengan EraDigital: Media interaktif sangat sesuai dengan era
modern yang didominasi oleh teknologi, sehingga lebih familiar dan
menarik bagi siswa.

7) Mempengaruhi Proses Belgar Menggar: Keberadaan media
pembelgaran interaktif memberikan pengaruh besar terhadap
efektivitas proses belgjar mengajar.?’

Adapun menurut Dewi Sinta Kusuma Pertiwi dan Indah Setyo
Wardhani karakteristik media pembelgjaran interaktif yaitu sebagai
berikut:

1) Interaktivitas: Media harus memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
aktif, memberikan respons, dan berinteraksi dua arah dengan materi
pembel g aran.

2) Menarik dan Memotivasi: Tampilan visua yang menarik, penggunaan
elemen multimedia (gambar, suara, video, animasi), dan adanya unsur
permainan (gamifikasi) dapat meningkatkan motivasi dan minat belgjar

siswa

27 Taufik Abdul Hasan Amarullah Dan Risma Wiwita, Karakteristik Media Pembelajaran
Interaktif Untuk Siswasekolah Menengah Pertama: Jurnal Manajemen Pendidikan, 2024, him 306-
311.
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3) Sederhana dan Mudah Digunakan: Navigas yang intuitif, bahasa yang
mudah dipahami, dan desain yang tidak rumit penting agar siswa dapat
menggunakan media secara mandiri tanpa kesulitan.

4) Visualisas Konsep: Media interaktif efektif dalam memvisualisasikan
konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami
melalui gambar, animasi, atau simulasi.

5) Umpan Balik (Feedback): Media sebaiknya memberikan umpan balik
yang jelas dan konstruktif terhadap respons siswa, baik benar maupun
salah, untuk membantu mereka memahami materi dengan |lebih baik.

6) Fleksibel dan Adaptif: Media yang baik dapat menyesuaikan diri
dengan kecepatan belgar siswa dan memberikan kesempatan untuk
mengulang materi atau melanjutkan ke materi berikutnya sesual
pemahaman mereka.

7) Relevan dengan Kurikulum: Materi yang disgjikan dalam media harus
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan tujuan pembelgaran yang
ingin dicapai.

8) Mendukung Pembelgaran Mandiri: Media interaktif dapat mendorong
siswa untuk belgar secara mandiri, mengeksploras materi, dan
membangun pemahaman mereka sendiri.

9) Aksesibilitas: Media sebaiknya dapat diakses dengan mudah melaui
berbagal perangkat yang umum digunakan oleh siswa, seperti
komputer, tablet, atau bahkan smartphone (jika memungkinkan).?

c. Manfaat media pembelgaran interaktif
Penggunaan media pembel gjaran interaktif dalam konteks pendidikan
modern menawarkan sgjumlah manfaat signifikan yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas proses belgjar mengaar. Secara fundamental, media
interaktif mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa daam
pembelgjaran. Elemen-elemen interaktif seperti simulasi, kuis interaktif,

dan fitur umpan balik langsung tidak hanyamenarik perhatian siswa, tetapi

2 Dewi Sinta Kusuma Pertiwi dan Indah Setyo Wardhani, Karakteristik Media Pembelajarn
Interaktif Untuk Siswa Sekolah Dasar: Jurnal Media Akademik (IMA), 2024, HIim. 4-12.
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juga mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam
membangun pemahaman materi. Lebih lanjut, media pembelgaran
interaktif menyediakan fleksibilitas dan personalisas dalam proses
belgjar. Siswa dapat mengakses materi pembelgaran kapan sgja dan di
mana sgja sesua dengan kecepatan belgar masing-masing. Fitur adaptif
pada beberapa media interaktif bahkan mampu menyesuaikan tingkat
kesulitan materi berdasarkan kemampuan individu siswa, sehingga
menciptakan pengalaman belgjar yang lebih efektif dan relevan. Selainitu,
visualisas konsep yang kompleks melalui animasi, video interaktif, dan
grafis yang menarik dapat mempermudah pemahaman materi yang
abstrak. hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lumaul ‘Adilah Hayya' yaitu
mengenai manfaat media pembelgaran interaktif. Diantaranya
manfaatnya yang disebutkan yaitu:

1) Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Siswa menjadi lebih  aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan tugas interaktif, serta memiliki
motivasi belgar yang lebih tinggi.

2) Meningkatkan Pencapaian Akademik: Siswa yang menggunakan
mediapembel garan interaktif cenderung memiliki nilal rata-ratayang
lebih tinggi.

3) Meningkatkan Pemahaman Konsep: Media interaktif membantu
siswa memahami konsep pelgaran dengan lebih baik.

4) Meningkatkan Kemampuan Aplikas Konsep: Siswa mampu
menerapkan konsep yang dipelgjari dalam situasi nyata.

5) Meningkatkan K eterampilan Pemecahan Masalah: Penggunaan media
interaktif berkorelasi dengan peningkatan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.?

Dengan demikian, pemanfaatan media pembelgjaran interaktif tidak
hanya meningkatkan motivasi dan minat belgar siswa, tetapi juga

berpotensi meningkatkan hasil belgar secara keseluruhan.

2 Luma’ul ‘Adilah Hayya’, Dampak Media Pembelajaran Interaktif Dalam Pendidikan: UIN
Saizu Purwokerto, HIm. 70-75.
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2. Powerpoint Interaktif sebagai Media Pembelgjaran
a. Pengertian Powerpoint Interaktif

Media pembelgaran merupakan alat atau sarana dalam berbagai
bentuk yang dimanfaatkan oleh guru untuk menyampaikan materi kepada
siswa. Dengan menggunakan aat bantu ini, diharapkan materi yang
disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa. Dari
berbagai jenis mediapembel g aran, power point merupakan salah satu yang
dapat diterapkan dalam proses pembelgjaran. Menurut Eka wulandari
“Powerpoint adalah salah satu media pembelgaran yang sudah lama
digunakan dalam proses pembelgjaran. Mediaini telah familiar digunakan
baik oleh guru maupun oleh para siswa.”*° Ini berarti bahwa powerpoint
telah lama menjadi sdah satu aat yang digunakan dalam dunia
pendidikan. Media ini sudah sangat dikenal, baik oleh para guru maupun
siswa. Daam metode pembelgaran klasik berbasis tatap muka yang
selamaini digunakan.

Menurut Eka Wulandari “Powerpoint yang dimodifikasi menjadi
powerpoint interaktif memberikan banyak pilihan fitur yang dapat
memberikan alternatif untuk menyusun dan menampilkan suatu materi
secara menarik.”®' Hal ini memberikan pandangan bahwa saat ini
powerpoint interaktif menjadi salah satu inovasi penting dalam dunia
pendidikan. Dengan kemampuannya untuk menyajikan materi secara
menarik dan interaktif, media ini telah menjadi solusi praktis untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah proses pembel gjaran.

Canvamerupakan sebuah platform desain grafis yang dirancang untuk
mempermudah penggunanya dalam menciptakan berbagai desain. Dengan
menyediakan beragam template dan elemen desain yang menarik, Canva
membantu orang dari berbagal latar belakang, bailk pemula maupun

profesional, untuk membuat desain secara praktis dan efisien. Hal ini

%0 Eka Wulandari, Pemanfaatan Powerpoint Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Dalam
Hybrid Learning: JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, 2022, HIm. 30-31.
3 |bid., HIm. 30.
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sesuai dengan deskripsi resmi dari platform Canva itu sendiri, yang
menyatakan bahwa:

“Canva adalah alat desain grafis dan komunikasi visual online yang
bertujuan untuk memberdayakan semua orang di seluruh dunia agar dapat
membuat desain apa pun dan memublikasikannya di mana pun. Platform
ini dirancang untuk menyederhanakan proses desain yang kompleks
menjadi lebih mudah dan praktis, sehingga dapat digunakan oleh siapa
saja, baik pemula maupun profesional.” 32

Relevanss Canva dalam pendlitian ini sangat signifikan karena
platform ini berperan sebagai alat bantu utama dalam pembuatan media
PowerPoint interaktif. Canva menyediakan beragam fitur esensia yang
memungkinkan peneliti membangun presentasi tidak hanya informatif,
tetapi juga memicu partisipasi aktif siswa. Melalui kemudahan desain tata
letak yang estetis, penyisipan elemen visua (gambar, infografis), serta
persiapan fungs interaktif seperti tautan interna (hyperlink) dan tombol
kustom, Canva mendukung penyajian materi pembelgaran yang lebih
menarik dan dinamis. Kemampuan ini menjadikan Canva sebagai alat
dalam menciptakan lingkungan belgar yang partisipatif dan selaras
dengan tujuan peningkatan minat belgjar siswa.

b. Fitur utama dan elemen power point interaktif

Untuk menjadikan powerpoint interaktif lebih menarik yaitu dengan
menambahkan efek transis antar slide yang dapat membuat presentas
menjadi lebih menarik dan dinamis. Salah satu fitur yang paling menonjol
adalah penggunaan transisi yang memungkinkan perpindahan antara slide
terasa lebih mulus dan estetis. Dengan berbagai pilihan efek transis,
presenter dapat menyesuaikan suasana presentasi untuk mencerminkan
tema yang diinginkan. Transisi yang interaktif tidak hanya menambah
daya tarik visual, tetapi juga membantu mempertahankan perhatian
audiens pada presentasi, menciptakan pengalaman yang lebih profesiona
dan imersif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifka

Aulia, dkk. menunjukkan bahwa media powerpoint interaktif yang

32 Canva, diaksestanggal 18 Maret 2025, www.canva.com.
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diterapkan dalam pembel gjaran memiliki berbagai elemen menarik, seperti
tombol interaktif, animasi, transisi, hyperlink, kuis, dan video. Elemen-
elemen tersebut dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kepraktisan
proses pembel gjaran.*

Powerpoint interaktif memiliki berbagai fitur menarik, seperti
kemampuan untuk mengedit teks, menambahkan gambar, audio, animasi,
serta efek yang dapat disesuaikan dengan preferensi pengguna. Hal ini
membuat tampilan presentasi menjadi |ebih menarik bagi siswa.3* Menurut
Radhinal Abdullah, Dkk. “Powerpoint interaktif juga memungkinkan
siswa untuk menjadi lebih aktif dalam proses pembelgaran. Dengan
menggunakan elemen-elemen interaktif seperti hyperlink, video, atau
animasi, presentasi dapat diubah menjadi pengalaman yang lebih menarik
dan dinamis.”*®

Dari pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa powerpoint
interaktif juga mendukung integrasi gambar dan video animasi untuk
memperkaya konten presentasi. Dengan menyisipkan gambar berkualitas
tinggi, presenter dapat menyampaikan informasi visual yang relevan dan
menarik. Sementara itu, fitur video animasi memungkinkan presentasi
menjadi lebih hidup dengan menambahkan elemen gerak, seperti animasi
ilustratif atau bahkan video pendek yang relevan dengan topik yang
dibahas. Elemen visua ini tidak hanya membantu menyampaikan pesan
dengan lebih efektif, tetapi juga memudahkan siswa untuk memahami
materi secara mendalam. Selain itu, Dengan menggunakan elemen Kkuis,
guru dapat berinteraksi secara langsung dengan siswa, baik untuk

mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan,

% Rifka Aulia, DKkk., Implementasi Media Pembelajaran Power Point Interaktif Dalam
Membentuk Kreativitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMIA Negeri 9 Malang: VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam, 2024.

3 Dede Misbahuddin, dkk., Penggunaan Power Point Sebagai Media Pembelajaran:
Efektifkah?: Jurnal Wahana Pendidikan Fisika, 2018, HIm. 44.

%5 Radhinal Abdullah dan Muhammad Irwan Padli Nasution, Efektivitas Penggunaan
Powerpoint Interaktif Dalam Mendorong Kolaborasi Dan Komunikasi Siswa Pada Pembelajaran
Agama Idam: Jurnal Al-Qayyimah, 2024, Him. 20-21.
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maupun untuk menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan
partisipatif. Fitur kuisini dapat diintegrasikan melalui tautan ke platform
pihak ketiga atau menggunakan slide interaktif yang dirancang langsung
di powerpoint. Dengan demikian, powerpoint interaktif tidak hanya
menjadi alat penyampaian informasi, tetapi jugamenjadi medium interaks
yang inovatif dan menghibur, meningkatkan pengalaman siswa secara
keseluruhan.
c. Teori yang berkaitan dengan power point interaktif

Efektivitas powerpoint interaktif sebaga media presentasi dan
pembelgaran didasarkan pada beberapa teori penting. Salah satunya
adalah Teori Kognitif Multimedia (Cognitive Theory of Multimedia
Learning) yang dikembangkan oleh Richard E. Mayer. Teori ini
menyatakan bahwa pembelgaran akan lebih efektif jika siswa mampu
menghubungkan informas dari kata-kata dan gambar secara terpadu.
Daam teori ini, diasumsikan bahwa manusia memiliki dua saluran
terpisah untuk memproses informasi visual dan verbal, yang masing-
masing memiliki kapasitas terbatas. powerpoint interaktif, yang
menggabungkan elemen visual seperti gambar, grafik, dan animasi dengan
elemen verbal berupa teks dan narasi, memungkinkan proses ini berjalan
lebih optimal. Selain itu, fitur interaktifnya membantu siswa mengontrol
alur informasi, memilih materi yang relevan, dan mengulang bagian yang
aulit, sehingga dapat mengelola beban kognitif dan mendukung
pemahaman yang |ebih baik.

Selain itu, prinsip konstruktivisme juga menjadi dasar penting dalam
memahami manfaat powerpoint interaktif. Teori ini menjelaskan bahwa
pembelgaran adalah proses aktif di mana siswa membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan refleksi. Suparlan
menyatakan bahwa Konstruktivisme adalah teori pembelgaran yang
menekankan proses membangun kemampuan dan pemahaman siswa

% puji Rahayu, dkk., Analisis Penerapan Prinsip Mayer Pada Multimedia digital Dalam
Pembelajaran Matematika Di Kelas |V Sekolah Dasar: Didaktika Dwija Indria, 2024, HIm.353.
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secara aktif. Sifat membangun ini diharapkan dapat meningkatkan
keaktifan dan kecerdasan siswa dalam proses belgjar. Berdasarkan teori
konstruktivisme, dalam pembel gjaran menggunakan power point inter aktif
siswa diberikan ruang untuk membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui interaks aktif dengan elemen-elemen presentasi seperti kuis,
simulas sederhana, tombol navigasi, dan elemen multimedia lainnya.
Prosesini memungkinkan mereka menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang sudah ada, serta merefleksikan pemahaman mereka
secara mandiri. 3

Selanjutnya, Teori Kognitif yang dikemukakan oleh Piaget
menggarisbawahi betapa pentingnya perancangan pembelgaran yang
dapat memicu ketertarikan dan meningkatkan kapasitas berpikir siswa.
Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif anak terjadi secara
bertahap melalui urutan sensorimotor, praoperasional, operasiona
konkret, dan operasional formal, di mana setiap fase memiliki ciri khas
kemampuan dan keterbatasan kognitif. Berdasarkan prinsip-prinsip Teori
Kognitif Piaget untuk siswa tingkat SMA yang berada pada tahap
operasional formal, pembelgaran menggunakan powerpoint interaktif
memiliki potensi besar untuk mendukung perkembangan kognitif
mereka.® Pada tahap ini, siswa mampu berpikir abstrak dan hipotetis,
sehingga powerpoint interaktif dapat menyagjikan konsep-konsep
kompleks secaravisual dan terstruktur, memfasilitas pemahaman melalui
representasi yang beragam. Elemen interaktif dalam powerpoint, seperti
kuis, simulasi sederhana, atau navigasi non-linear, dapat mendorong siswa
untuk aktif mengeksplorasi materi, menguji pemahaman mereka secara
mandiri, dan membangun pengetahuan melaui interaksi langsung dengan

konten. Kesempatan untuk memanipulasi € emen-elemen dalam presentasi

87 Suparlan, Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran: Idamika : Jurnal Keislaman dan
I1'mu Pendidikan, 2019, HIm. 82.

% Mesayu Ardiningtyas, dkk., Penerapan Teori Piaget dalam Pembelajaran Matematika Di
Sekolah Menengah Atas: Sudi Kasus Di Sekolah SMA Negeri 3 Medan: Jurnal Keguruan dan [lmu
Pendidikan, 2022, HIm. 66.
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secara virtual dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep
abstrak dan mengembangkan kemampuan penaaran mereka. Dengan
demikian,  powerpoint  interaktif, jika dirancang  dengan
mempertimbangkan kemampuan kognitif siswva SMA untuk berpikir
abstrak dan terlibat aktif, dapat menjadi aat yang efektif dalam
memfasilitasi pemahaman mendalam dan pengembangan pemikiran kritis
sesuai dengan tahapan perkembangan yang diidentifikas oleh Piaget.
Dengan demikian, penerapan powerpoint interaktif yang mengikuti
prinsip-prinsip ini mampu meningkatkan kualitas pembelgaran dan
presentasi secara signifikan.
3. Penggunaan powerpoint interaktif dalam pembelgjaran PAI
Penggunaan powerpoint interaktif dalam pembelgaran Pendidikan
Agama Isdam (PAI) diyakini memiliki potens signifikan dalam
meningkatkan minat belgar siswa. Berbaga penelitian telah menyoroti
bagaimana media visual dan interaktif dapat menarik perhatian siswa,
membuat materi yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.
Dalam konteks PAI, materi seperti kisah-kisah nabi, konsep tauhid, atau tata
cara ibadah yang terkadang dianggap kurang menarik bagi sebagian siswa,
dapat divisualisasikan dan diinteraktifkan melalui powerpoint. Seperti yang
diungkapkan oleh Putri Arwinda, dkk. bahwa:
“Media interaktif mampu mengaktifkan siswa untuk belgar dengan

motivasi yang tinggi karena ketertarikannya pada sistem multimedia yang

mampu menyuguhkan tampilan teks, gambar, vidio, suara, dan animasi.”*

Dengan demikian, penggunaan powerpoint interaktif bukan hanya
sekadar menggantikan metode ceramah tradisional, tetapi juga menawarkan
pendekatan yang lebih dinamis dan sesuai dengan gaya belgar siswa masa
kini yang cenderung visua dan interaktif.

Beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas penggunaan
powerpoint interaktif dalam meningkatkan minat belgar siswa pada mata

% Putri Arwinda, dkk., Penggunaan Multimedia Interaktif Model Tutorial Untuk
Menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik Di Sekolah Dasar: Jurnal Dedikasi Pendidikan, 2024,
HIm. 1044.
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pelgaran PAI. Pertama, penelitian relevan dilakukan oleh Tri Nanda Dewi,
dkk. yang meneliti pengaruh power point terhadap minat belgjar siswa PAI di
SMA Negeri 1 Air Putih. Menggunakan analisis regresi linear sederhana,
penelitian ini menemukan pengaruh signifikan powerpoint terhadap minat
belajar siswa, dengan kontribusi sebesar 58%.%° K edua, Studi kasus kualitatif
yang dilakukan oleh Windy Tri Afriliyadi SMPN 7 Jember mengungkapkan
bahwa penggunaan media power point interaktif secara signifikan mampu
meningkatkan ketertarikan siswa kelas IX dalam mata pelgjaran Pendidikan
Agama lslam. Hal ini dibuktikan dengan perolehan angka 87,2% pada aspek
minat belgar siswa, yang mengindikasikan bahwa siswa merasa lebih
nyaman, menunjukkan peningkatan ketertarikan dan antusiasme dalam
belgjar, serta aktif dalam sesi tanyajawab selamapembelgjaran PAL.*! Hal ini
terbukti bahwa visualisasi materi PAl melalui powerpoint interaktif dapat
mempermudah pemahaman konsep abstrak, menarik perhatian siswa melalui
elemen multimedia, dan memberikan kesempatan untuk partisipasi aktif
melalui fitur interaktif seperti kuis atau simulasi sederhana. Kesesuaian
dengan prinsip pembelgaran yang menarik dan interaktif inilah yang
berkontribusi pada peningkatan minat belgar siswa dalam mata pelgaran
PALI.
B. Konsep Minat Belgjar Siswa
1. Pengertian Minat Belgar
Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata "minat"
didefinisikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu;
gairah; keinginan. Minat dapat mengacu pada perhatian atau ketertarikan

40 Tri Nanda Dewi, dkk., Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat Belajar
Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Negeri 1 Air Putih Kecamatan Air
Putih: Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agamalslam, 2024, HIm. 38.

4L Windy Tri Afriliya, Pemanfaatan Media Power Point Interaktif Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Pendidikan Agama Islam Sswa Kelas Ix Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Jember:
Skrips Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023, HIm.
121.
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seseorang terhadap suatu aktivitas, objek, atau gagasan tertentu.*?
Pengertian minat menurut Andi Achru P. Yaitu:

“Suatu pemusatan perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan,
kesenangan, kecenderungan hati, keinginan yang tidak disenggja yang
sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar (lingkungan). Minat adalah
sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha mencapai tujuannya. minat
dikatakan sebagai salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong

untuk mencapai tujuan”.*

Arti kata minat juga dikemukakan oleh Ahmad Sodikin dan Surami
bahwa “Minat secara sederhana adalah hasrat, antusiasme, atau keinginan
yang kuat kepada objek.”* Selain itu, Totong Heri juga memberikan
pendapat mengenai arti dari kata minat yaitu “Minat sering dihubungkan
dengan keinginan atau ketertarikan terhadap sesuatu yang datang dari
dalam diri seseorang tanpa ada paksaan dari luar. Minat dapat menjadi
sebab sesuatu kegiatan dan sebagal hasil dari keikutsertaan dalam suatu
kegiatan..”*

Adapun pengertian kata “belgjar” dalam KBBI didefinisikan sebagai
"berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Kata ini mencerminkan
proses di mana seseorang meningkatkan pengetahuan, keterampilan, atau
pemahaman melalui pengalaman, pengajaran, atau penelitian.*

Dari penggabungan dua kata diatas dapat disimpulkan bahwa Minat
belgjar adalah hasrat atau ketertarikan yang kuat dari dalam diri seseorang
untuk secara aktif dan tanpa paksaan berpartisipasi dalam proses
pembelgaran guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, atau
pemahaman. Minat belgjar dapat muncul karena dorongan intrinsik yang
memberikan rasa kepuasan, kebahagiaan, atau pencapaian saat seseorang

berhasil memperoleh ilmu atau menguasai sesuatu yang baru.

42 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, op.cit., diakses 7 maret 2025.

4 Andi Achru P., Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran: Jurnal Idaarah, 2019,
Him. 207.

4 Ahmad Sodikin dan Surami, Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Power Point
Terhadap Minat Belajar Sswa: Jurnal Pendidikan Islam Nusantara, 2023, HIm. 62.

4 Totong Heri, Meningkatkan Motivasi Minat Belajar Siswa: Rausyan Fikr, 2019, HIm. 62

4 K amus Besar Bahasa Indonesia Onling, op.cit.diakses 7 maret 2025.
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Dengan minat belgjar yang tinggi, seseorang cenderung lebih fokus,
tekun, dan termotivasi daam mengeksploras berbagal sumber
pengetahuan serta mampu mengatasi tantangan dalam proses
pembelgaran. Hal ini menjadi salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pendidikan dan pengembangan diri seseorang. Seperti yang
diungkapkan oleh Totong Heri bahwa “Minat belgjar merupakan faktor
yang sangat penting dalam keberhasilan belgar siswa. Disamping itu
minat belgar juga dapat mendukung dan mempengaruhi proses belgjar
mengajar di sekolah.”#” Hal ini menunjukkan bahwa minat belgjar tidak
hanya berdampak pada hasil akademik siswa, tetapi juga pada kualitas
interaksi antara siswa dan guru selama proses pembelgjaran. Siswa yang
memiliki minat belgjar tinggi cenderung lebih antusias, aktif, dan terlibat
dalam kegiatan belgjar, sehingga menciptakan suasana kelas yang lebih
dinamis dan produktif. Oleh karena itu, pengembangan minat belgjar
menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
menciptakan lingkungan belgar yang efektif dan menyenangkan.

2. Indikator Minat Belgar

Indikator minat belgjar mencerminkan tanda-tanda atau ciri yang
menunjukkan tingkat ketertarikan dan motivas seseorang dalam
mengikuti proses pembelgaran. Menurut Ahmad Sodikin dan Surami
indikator minat belgjar diantaranya yatu:

a) Perasaan Senang

“Keadaan seseorang yang tenang, tenteram, tidak ada kecemasan,
dan tidak ada kekecewaan adalah ciri-ciri kesenangan. Kehadiran
neurotransmitter tertentu dalam tubuh menghasilkan kesenangan ini.
Misalnya, mereka hadir selama pelgjaran, mereka senang mengikuiti
pelgaran, dan merekatidak bosan.”

Ha ini  menunjukkan bahwa lingkungan belgar yang
menyenangkan tidak hanya mendukung proses pembelgaran, tetapi

juga mampu meningkatkan motivasi dan minat belgjar individu secara

47 Totong Heri, op.cit. HIm. 64.
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keseluruhan. Dengan demikian, menciptakan suasana belgar yang
menyenangkan menjadi salah satu faktor kunci untuk mendorong
keberhasilan belgjar siswa.

Keterlibatan Siswa

“Keterlibatan siswa adalah perilaku antusias, optimis, fokus, dan
rasaingin tahu yang ditunjukkan siswa selama menyel esaikan kegiatan
pembelgjaran. Contoh: berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengajukan
pertanyaan, dan menanggapi pertanyaan dari Seorang pendidik.”

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran. Ketika siswa aktif
terlibat, merekatidak hanya memperkuat pemahaman materi tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi. Selain
itu, keterlibatan ini mencerminkan rasatanggung jawab terhadap proses
belgar, yang pada gilirannya menciptakan atmosfer kelas yang
interaktif dan dinamis. Oleh karena itu, seorang guru perlu
memfasilitasi kegiatan belgar yang menarik agar siswa merasa
termotivas dan terlibat secara optimal.

Ketertarikan

“Berkaitan dengan minat siswa terhadap suatu kegiatan, orang,
objek, atau bias sebaga akibat dari keahlian afektif yang dicetuskan
pada aktivitas itu sendiri. Misalnya: senang mengikuti pelgjaran dan
menahan diri untuk tidak menunda-nunda tugas guru.”

Oleh karena itu, ketertarikan siswa menjadi salah satu indikator
penting yang mendukung keberhasilan pembelagjaran. Ketika siswa
memiliki ketertarikan terhadap suatu kegiatan atau materi pelgaran,
mereka cenderung lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuiti
proses belgar. Ketertarikan ini juga mendorong mereka untuk secara
mandiri mengeksplorasi materi lebih dalam dan mengembangkan
pemahaman yang lebih baik. Dengan demikian, guru perlu merancang
strategi pembelgjaran yang relevan dan menarik, agar siswa merasa
terlibat dan mempertahankan ketertarikan mereka selama proses

belgjar.



28

d) Perhatian Siswa

“Daam pemakaian sehari-hari, minat serta pandangan dianggap
sebagal ha yang sama; perhatian siswa adalah pemusatan perhatian
siswa semata-mata pada pemahaman dan pengamatan. Jika siswa
tertarik pada objek tertentu, mereka secara aami  akan
memperhatikannya. Contoh: mencatat materi dan mendengarkan
penjelasan guru.” #

Maka, Perhatian siswa menjadi elemen kunci dalam proses
pembel gjaran yang efektif. Ketika perhatian siswa terfokus pada materi
pel gjaran, pemahaman merekaterhadap konsep yang digjarkan menjadi
lebih mendalam. Selain itu, perhatian yang konsisten juga mendukung
pengembangan keterampilan mendengarkan dan mencatat yang
diperlukan untuk keberhasilan akademik. Oleh karenaitu, penting bagi
guru untuk menciptakan metode pembelgjaran yang mampu menarik
perhatian siswa agar tercipta suasana belgar yang optimal dan
interaktif.

Indikator-indikator minat belgar yang disebutkan diatas juga
dikuatkan oleh pendapat Totong Heri yang menyebutkan bahwa

“Indikator-indikator minat belajar siswa terdiri dari: adanya
perhatian, adanya ketertarikan, dan rasa senang. Indikator adanya
perhatian dijabarkan menjadi tiga bagian yaitu: perhatian terhadap
bahan pelgaran, memahami materi pelgaran dan menyelesaikan soal -
soal pelgjaran. Ketertarikan dibedakan menjadi ketertarikan terhadap
bahan pelgaran dan untuk menyelesaikan soa-soa pelgaran. Rasa
senang meliputi rasa senang mengetahui bahan belgjar, memehami
bahan belgjar, dan kemampuan menyel esaikan soal-soal .”#°

Dari pendapat tersebut, Totong Heri membagi indikator
ketertarikan menjadi tiga bagian, yaitu: pertama, ketertarikan terhadap
bahan pelgaran yang ditunjukkan melalui rasa ingin tahu dan
antusiasme siswa dalam mempelgjari materi yang disampaikan. Kedua,
ketertarikan daam menyelesalkan soal-soad pelgaran yang
mencerminkan keinginan siswa untuk berlatih dan meningkatkan

4 Ahmad Sodikin dan Surami, op.cit., HIm. 62-63.
4 |bid, HIm. 63
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pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelgari. Ketiga,
ketertarikan terhadap kegiatan pembelgjaran secara keseluruhan, yang
meliputi partisipasi aktif siswa selama proses belgjar berlangsung dan
keterlibatan emosional mereka terhadap lingkungan belgjar. Ketiga
indikator ini menunjukkan bahwa ketertarikan siswa tidak hanya
mendukung pembel gjaran, tetapi jugamenciptakan kondisi belgjar yang
lebih efektif dan bermakna.
e) Kemauan Belgar

Kemauan belgar merupakan salah satu indikator fundamental
dalam mengukur minat belgar siswa. Indikator ini tercermin dalam
berbagai perilaku aktif siswa selama proses pembelgaran, seperti
antusiasme dalam mengikuti kegiatan belgar, inisiatif untuk bertanya
atau mencari informas lebih lanjut terkait materi, kesediaan untuk
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan sungguh-sungguh,
serta ketekunan dalam menghadapi kesulitan atau tantangan dalam
belgjar. Siswa yang memiliki kemauan belgar yang tinggi cenderung
menunjukkan keterlibatan aktif, tidak mudah menyerah, dan memiliki
motivas intrinsk untuk memahami materi pelgaran, yang pada
akhirnya berkontribus pada peningkatan minat belgar secara
keseluruhan. Hal ini sgalan dengan ungkapan Fauziah Y olviansyah
Dkk. yang menyatakan bahwa adanya keinginan untuk menjadi lebih
aktif dan keinginan untuk mengerjakan tugas merupakan salah satu
aspek penting yang mencerminkan minat belgar siswa dalam proses
pembel gjaran.®

Indikator minat belgjar ini menunjukkan bagaimana aspek-aspek
penting seperti perhatian, ketertarikan, dan rasa senang saling
berhubungan dalam membentuk motivasi belgjar seseorang. Ketika

seorang siswa memiliki perhatian penuh terhadap bahan pelgaran, hal

%0 Fauziah Y olviansyah, Hubungan Minat Belajar Sswa Terhadap Hasil Belajar Fisika Di
Sma N 3 Muaro Jambi: Tunjuk Ajar: Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, 2021, HIm. 18.
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ini dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap materi yang
dipelgari. Ketertarikan pada topik yang sedang dibahas dapat
meningkatkan semangat mereka dalam menyel esaikan tugas-tugas atau
soal-soal pembelgjaran. Selain itu, rasa senang yang dirasakan saat
memahami bahan belgar dan berhasil menyelesaikan soal-soal dapat
menjadi pendorong untuk terus belgjar dengan antusias. Kombinasi dari
ketiga indikator ini menciptakan lingkungan belgjar yang kondusif dan
mendukung keberhasilan pembelgaran. Dengan demikian, indikator-
indikator tersebut menjadi acuan penting dalam mengukur dan
meningkatkan minat belajar siswa.
3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Belgjar
Minat belgar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat
dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal. Dhiya Juliana Pultri,
Dkk. membahas faktor-faktor yang memengaruhi minat belgjar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwaminat belgjar siswadipengaruhi oleh
duafaktor utama:
1) Faktor Eksternal:

a) Guru: Kepribadian guru yang ramah dan menyenangkan, serta
penggunaan metode dan media pembel g aran yang menarik, sangat
memengaruhi minat belgjar siswa.

b) Orang Tua: Dukungan, perhatian, dan kondis sosia-ekonomi
keluarga memainkan peran penting dalam membangun minat
belgjar siswa.

c) Lingkungan Pertemanan: Teman sebaya dapat memberikan
pengaruh positif atau negatif terhadap minat belgjar siswa.

2) Faktor Internal:
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a) Motivasi dan rasa ingin tahu siswa yang berasal dari dalam diri
mereka sendiri menjadi pendorong utama untuk meningkatkan
minat belgjar.>

Penelitian oleh Andi Achru P. mengidentifikasi beberapafaktor utama
yang memengaruhi minat belgar siswa. Faktor pertama adalah faktor
internal, yang mencakup motivasi intrinsik, rasa ingin tahu, dan persepsi
positif siswa terhadap pembelgaran. Siswa yang memiliki tujuan yang
jelas dan keinginan kuat untuk mencapai prestasi cenderung menunjukkan
minat belgjar yang lebih tinggi. Selainitu, faktor internal seperti emosi dan
sikap terhadap mata pelgjaran juga berperan penting dalam mendorong
siswauntuk terlibat aktif dalam proses pembel gjaran.

Faktor kedua adalah faktor eksternal, seperti dukungan dari
lingkungan belgar, peran guru, dan metode pembel g/ aran yang digunakan.
Guru yang mampu menciptakan suasana belgjar yang menyenangkan dan
menerapkan media atau strategi pembelgaran interaktif dapat
meningkatkan minat belgar siswa secara signifikan. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan personal yang dilakukan oleh guru,
seperti memberikan perhatian lebih kepada kebutuhan siswa, dapat
menciptakan keterlibatan emosional yang mendukung minat belgar.
Selain itu, lingkungan sosial seperti dukungan orang tua, kondisi rumah,
daninteraksi dengan teman sebaya turut menjadi faktor penting. Orang tua
yang mendukung aktivitas belgar siswa dan menciptakan lingkungan
rumah yang kondusif memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
minat belgjar. Begitu pula, teman sebaya yang menunjukkan sikap positif
terhadap pembelgaran dapat memotivas siswa untuk lebih termotivasi
dalam belgjar.>?

4. Strategi Meningkatkan Minat Belgjar Siswa

51 Dhiya Juliana Putri, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Di Kecamatan
Larangan Tangerang: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Esa Unggul, HIm. 50-
52.

52 Andi Achru P., op.cit., HIm. 211-214.
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Strategi  meningkatkan minat belgar siswa adalah berbagai
pendekatan atau metode yang dirancang untuk membangkitkan
ketertarikan siswa terhadap proses pembelgaran. Tujuannya adalah
menciptakan pengalaman belgar yang lebih menyenangkan, interaktif,
dan bermakna, sehingga siswa lebih termotivas untuk memahami dan
mendalami materi yang digjarkan. Strategi ini melibatkan berbagai cara,
seperti penggunaan media interaktif, permainan edukatif, metode diskusi
kelompok, pendekatan personal, atau integrasi teknologi untuk menjaga
perhatian dan partisipasi siswa selama pembel g aran berlangsung. Dengan
strategi ini, siswa diharapkan dapat merasa lebih tertarik dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan belgjar. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahmud Darul Kurniyadi dan Meti Fatimah memberikan
pemahaman bahwa tujuan dari strategi yang diterapkan oleh guru dalam
penelitian tersebut adalah untuk meningkatkan minat dan motivasi belgar
siswa terhadap mata pelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi-strategi tersebut telah
membawa dampak positif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belgjar
siswa. >3 Adapun strategi yang dilakukan yaitu:

1) Pembelgjaran Interaktif: Guru menggunakan metode seperti diskus,
tanya jawab, dan debat untuk mendorong siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelgjaran. Strategi ini dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan siswa serta memperkuat minat mereka terhadap mata
pelgaran Pendidikan Agama Isam (PAI), sehingga suasana
pembelgjaran menjadi |ebih dinamis dan partisipatif.

2) Penggunaan Media Pembelgjaran yang Variatif: Guru memanfaatkan
berbagai media, termasuk video, presentasi digital, dan aat peraga
lainnya, untuk mempermudah penyampaian konsep-konsep abstrak

dengan cara yang menarik. Pendekatan ini membantu siswa memahami

53 Mahmud Darul Kurniyadi dan Meti Fatimah, Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Minat
Belajar (Mativasi) Pembelajaran PAI di SMAN 1 Colomadu Karanganyar: Ideguru : Jurnal Karya
IImiah Guru, 2025, HIm. 1165.
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materi dengan lebih efektif, meningkatkan perhatian mereka selama
pembelgjaran, dan membuat proses belgar lebih menarik serta
menyenangkan.

3) Pendekatan Personal kepada Siswa: Guru memberikan perhatian
khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan belgar atau kurang
termotivasi melalui bimbingan individual. Selain itu, suasana akrab
yang diciptakan guru mendukung siswa agar lebih nyaman bertanya,
berpartisipasi aktif, dan pada akhirnya memperbaiki hasil belgar
mereka secara kesel uruhan.

4) Pemberian Penghargaan dan Apresiasi: Guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang berprestasi dan aktif, baik dalam bentuk pujian,
sertifikat, maupun bentuk penghargaan lainnya. Langkah ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi siswa agar terus berprestasi dan lebih
aktif dalam kegiatan pembelgaran, serta memberikan apresiasi atas
usaha yang telah mereka lakukan.

5) Penyelarasan Materi dengan Kehidupan Sehari-hari:  Guru
menghubungkan materi pembelgaran dengan situasi atau masalah
sosiad dan etika yang relevan daam kehidupan sehari-hari siswa.
Dengan cara ini, siswa lebih mudah memahami manfaat praktis dari
materi yang digjarkan, yang pada akhirnya meningkatkan minat mereka
karena merasa bahwa pembelgaran tersebut relevan dan dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata.>*

Selainitu, penelitian yang dilakukan oleh Edenia Gadis Maryam dan
Munifah Bahfen dari hasil penelitiannya memberikan beberapa saran
terkait strategi meningkatkan minat belgjar siswa yaitu diantaranya:

1) Memanfaatkan Teknologi Interaktif: Guru dianjurkan untuk
mengintegrasikan teknologi berbasis interaktif, seperti presentasi

powerpoint, dalam kegiatan belgar-menggar. Dengan elemen

> 1bid., HIm. 1161.



interaktif ini, pengalaman belgar siswa menjadi lebih dinamis dan
melibatkan mereka secara lebih mendalam dalam pembel gjaran.

2) Mengembangkan Metode Kreatif: Para guru sebaiknya terus
menci ptakan pendekatan pembel gjaran yang lebih inovatif dan kreatif.
Dengan menggunakan metode yang menarik dan beragam,
lingkungan belgjar dapat menjadi lebih stimulatif dan mampu
mempertahankan minat siswa.

3) Menjaga Motivasi Siswa: Motivasi merupakan kunci dalam proses
belgar siswa. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian
khusus pada motivasi ini, misanya dengan cara memberikan
penghargaan, dorongan positif, serta pengakuan atas pencapaian
mereka.

4) Memberikan Kesempatan Keterlibatan Aktif: Siswa sebaiknya
dilibatkan secara aktif dalam pembelgaran melalui kegiatan seperti
diskusi, proyek kelompok, atau aktivitas interaktif lainnya. Cara ini
dapat membantu siswa lebih memahami materi yang digjarkan
sekaligus meningkatkan partisipasi mereka.

5) Meningkatkan Kompetenss Melalui Pelatihan: Guru dapat terus
mengasah keterampilan mereka dalam penggunaan teknologi
pembelgaran melalui pelatihan atau kursus pengembangan
profesional. Ini memungkinkan mereka untuk terus berinovas dan
menyempurnakan metode pengagjaran yang sesual dengan kemajuan
teknologi dan kebutuhan siswa.>®

5. Hubungan Media Pembel gjaran dengan Minat belgjar
Media pembel garan memegang peranan krusial dalam menstimulasi
dan mempertahankan minat belgar siswa. Berbaga penelitian telah
menunjukkan bahwa penggunaan media yang menarik, relevan, dan

interaktif dapat meningkatkan motivas intrinsik siswa untuk terlibat

% Edenia Gadis Maryam dan Munifah Bahfen, Menarik Perhatian Murid Menggunakan
Strategi Presentasi Powerpoint Interaktif: Seminar Nasional dan Publikasi [Imiyah 2024 FIP UMJ,
2024, Him. 2435.
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dalam proses pembelgaran. Ketika materi pelgaran disgikan melaui
media yang variatif, seperti visual, audio, audiovisual, atau media digital,
siswa cenderung lebih tertarik dan antusias untuk mengeksplorasi konsep-
konsep yang digiarkan. Dayatarik media yang kuat dapat mengatasi rasa
bosan dan pasivitas, menciptakan pengalaman belgar yang lebih
menyenangkan dan bermaknabagi siswa.

Efektivitas media pembelgaran dalam menumbuhkan minat belgar
tidak hanyaterletak pada aspek visual atau teknologinya, tetapi juga pada
bagaimana media tersebut diintegrasikan secara pedagogis dalam proses
pembelgaran. Media yang dirancang dengan baik akan memfasilitas
pemahaman konsep yang abstrak menjadi lebih konkret, menghubungkan
materi dengan pengal aman siswa sehari-hari, dan memberikan kesempatan
untuk interaksi yang lebih aktif. Dengan demikian, media pembelgjaran
yang relevan dengan gaya belgar siswa dan mampu mengakomodasi
perbedaan individual akan lebih efektif dalam membangkitkan rasaingin
tahu dan mendorong siswa untuk belgjar |ebih mendalam.

Sebaliknya, penggunaan media pembelgaran yang monoton, tidak
relevan, atau kurang menarik dapat berkontribusi pada rendahnya minat
belgar siswa. Ketika siswa merasa bahwa media yang digunakan tidak
membantu mereka memahami materi atau tidak sesuai dengan preferensi
belgjar mereka, hal ini dapat menimbulkan rasa frustrasi dan penurunan
motivasi. Oleh karenaitu, pemilihan dan perancangan media pembel g aran
yang cermat, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan tujuan
pembelgjaran, menjadi esensial untuk menciptakan lingkungan belgjar
yang kondusif dan mampu meningkatkan minat belgar secara signifikan.

C. Hasll Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang pertama adalah Sodikin
dan Surami dengan judul “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Power
Point Terhadap Minat Belajar Siswa”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
menguji pengaruh penggunaan media powerpoint terhadap minat belgar siswa
pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkap SMP dengan
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bentuk desain penelitian Pre-Experimental Designs One-Group Pre-test Post-
test. Hasil penelitian mereka menunjukkan adanya peningkatan minat belgar
siswayang signifikan setelah penggunaan power point, dengan pengaruh sebesar
32%. Kesamaan mendasar dengan penelitian ini terletak pada desain penelitian,
penggunaan powerpoint dalam pembelgaran PAl dan variabel minat belgjar
siswa.®® Adapun perbedaan signifikan terletak padajenjang pendidikan, di mana
penelitian Sodikin dan Surami dilakukan di SMP sedangkan penelitian ini
berfokus pada siswa SMA. Meskipun demikian, temuan positif mengenai
potens powerpoint dalam meningkatkan minat belgar PAlI memberikan
landasan yang relevan bagi penelitian ini, yang mengembangkannya dengan
konteks dan pendekatan yang berbeda.

Kedua yaitu penelitian oleh Dian Nova Dinda dkk. dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Slide power point terhadap Minat Belgjar Siswa pada Mata
Pelg aran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI di SMKN 3 Kota
Solok™. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen noneguivalent
control group design. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan media slide powerpoint terhadap minat belgjar siswa kelas X1 pada
mata pelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa penggunaan media powerpoint memiliki pengaruh positif
dan signifikan dalam meningkatkan minat belgjar siswa, di manakelompok yang
menggunakan powerpoint memiliki tingkat minat yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini disebabkan oleh penyajian materi yang
lebih interaktif, menarik, dan sistematis, sehingga mampu memotivasi siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelgaran. Nilai uji-t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol,
dengan nilai thitung sebesar 5.384 (p < 0.05). Pendlitian ini menyimpulkan
bahwa media pembelgjaran powerpoint efektif dalam meningkatkan minat

%6 Ahmad Sodikin dan Surami, op.cit., HIm. 56.
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belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.>’
Persamaan dengan penelitian ini yaitu pembelgaran PAI, dan minat belgar
siswa. Perbedaannya terletak pada media pembelajaran, powerpoint biasa yang
digunakan oleh Dian Nova Dinda dkk. sedangkan pada penelitian ini
menggunakan powerpoint interaktif. Meskipun demikian, hasil penelitian ini
semakin memperkuat argumen mengenai potensi media powerpoint yang
interaktif dapat meningkatkan minat belgjar siswa pada mata pelgjaran PAI.
Ketiga yaitu pendlitian oleh Tri Nanda Dewi, Dkk. meneliti pengaruh
penggunaan media power point terhadap minat belgjar siswapada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Air Putih Kecamatan Air Putih.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisisregresi linear
sederhana yang dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS vers 27.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media powerpoint memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat belgjar siswa, dengan nilai t hitung sebesar 10,877
yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,6626 (p = 0,001 < 0,05). Persamaan regresi
yang diperoleh adalah Y = 11,184 + 0,738X, yang mengindikasikan bahwa
penggunaan powerpoint (variabel X) dapat menjelaskan pengaruh terhadap
minat belgar siswa (variabel Y) sebesar 58% berdasarkan nilai Adjusted R
Square. Sisa pengaruh sebesar 42% dijelaskan oleh variabel lain seperti strategi
pembelgaran, motivas siswa, dan lingkungan sekolah yang tidak disertakan
dalam penelitianini. Hasil ini mendukung pentingnya peran media pembel g aran
modern dalam meningkatkan minat belgjar siswa.®® Perbedaan utama antara
penelitian ini dan penelitian saya adalah konteks lokasi dan media pembelgjaran
yang digunakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Air Putih dengan
media powerpoint biasa, sedangkan penelitian saya dilakukan di SMA Negeri
11 Luwu Utara menggunakan power point interaktif. Adapun persamaan antara

57 Dian Nova Dinda, Dkk., Pengaruh Penggunaan Media Side Powerpoint terhadap Minat
Belajar Sswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI di SMKN
3 Kota Solok: Reflection: I1slamic Education Journal, 2025, HIm. 244.

%8 Tri Nanda Dewi, dkk., op.cit., HIm. 38.
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kedua penelitian terletak padatingkat pendidikan yang sama, yaitu tingkat SMA,
dan tujuan untuk meningkatkan minat belgjar siswa.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu dari skripsi Nurlaglah *“Pengaruh
penggunaan media pembelgjaran powerpoint interaktif terhadap minat belajar
siswa pada mata pelgaran IPS di SD Inpres Paranga, Kecamatan Ulu Ere,
Kabupaten Bantaeng”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pra eksperimen one-group pre-test post-test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada minat belgjar siswa
kelas IV setelah diterapkannya media pembelgaran tersebut, dengan rata-rata
nilai pre-test sebesar 55,47 (kategori sedang) meningkat menjadi 81,94 pada
post-test (kategori tinggi). Analisis statistik melalui uji-t mengonfirmasi hasil
yang signifikan, di mana nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (10,45 >
2,119). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan powerpoint interaktif
efektif dalam meningkatkan minat belgjar siswa. Penelitian ini menjadi referensi
yang relevan untuk menilai efektivitas media pembelgjaran interaktif dalam
berbagai konteks pendidikan.®® Perbedaan utama antara penelitian Nurlaelah
dengan penelitian ini terletak padatingkat pendidikan dan mata pelgjaran yang
dikai, di mana penelitian Nurlaelah berfokus pada siswa SD dengan mata
pelgjaran IPS, sedangkan penelitian ini berfokus pada siswa SMA dengan mata
pelgjaran PAl. Adapun persamaan antara keduanya adalah penggunaan desain
penelitian one group pre-test post-test dan powerpoint interaktif sebagal
variabel.

59 Nurlaglah, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Power Point Interaktif Terhadap
Minat Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran IPS SD Inpres Paranga Kec. Ulu Ere Kab. Bantaeng,
Skripsi, 2024, HIm. vii.
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BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group
pre-test and post-test design. Penelitian dengan desain one group pre-test and
post-test merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif fokus pada
pengumpulan dan anaisis data numerik secara sistematis untuk menguji
hipotesis yang digjukan. Seperti yang dikemukakan oleh Azwar bahwa
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif berfokus padaanalisis data
berbentuk angka yang diproses melalui metode statistik.®® Adapun pengertian
penelitian kuantitatif menurut para ahli sebagai serikut:
1. Creswell (1994): Penelitian kuantitatif adalah sebuah penyelidikan tentang
masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari
variabel-variabel, diukur dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur
statistik untuk menentukan apakah generalisasi prediktif teori tersebut
benar.
2. Punch (1988): Penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris di mana data-
datanya dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung. Penelitian kuantitatif
memperhatikan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik.*
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa penelitian kuantitatif adalah
sebuah proses penelitian  empiris yang sistematis yang berfokus pada
pengumpulan data dalam bentuk angka atau sesuatu yang dapat dihitung, serta
menganalisis data tersebut menggunakan prosedur statistik untuk menguiji teori,
variabel, dan membuat generalisasi prediktif.

Penelitian ini mengadops desain one group pre-test and post-test yang
dijelaskan oleh Sugiyono, di mana satu kelompok siswa akan mengikuti pre-test
sebelum diberikan, dan post-test setelah perlakuan selesai. Perbandingan hasil

pre-test dan post-test ini akan digunakan untuk menganalisis potensi pengaruh

8 Mohammad Mulyadi, Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian: Jurnal Studi Komunikasi
Dan Media, 2012, HIm.78.

61 Karimuddin Abdullah, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022, HIm. 2.
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perlakuan terhadap variabel dependen.®> M. Syahrun Effendi juga menjelaskan
bahwa desain ini merupakan bentuk desain pra-eksperimental yang melibatkan
pemberian pre-test kepada satu kelompok untuk mengukur variabel dependen,
diikuti dengan pemberian perlakuan (variabel independen), dan diakhiri dengan
post-test untuk mengukur kembali variabel dependen. Perbandingan antara hasil
pre-test dan post-test digunakan untuk memperkirakan dampak dari perlakuan
yang diberikan.®® Adapun gambaran mengenai Desain one group pre-test and
post-test sebagai berikut:

O X O
Ket:
O1 = penilaian sebelum perlakuan (pre-test)
X = perlakuan

Oz = penilaian setelas perlakuan (post-test).%*

Daam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengukur potens
pengaruh penggunaan power point interaktif terhadap peningkatan minat belajar
siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 11 Luwu Utara,
Provinsi Sulawesi Selatan. Desain penelitian one group pre-test and post-test
dianggap sesua karena memungkinkan peneliti untuk mengevaluas perubahan
yang terjadi pada kelompok yang sama setelah diberikan perlakuan.

Sebelum implementasi perlakuan, siswa akan diberikan pre-test guna
mengukur tingkat minat belgar awal mereka terhadap mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam. Selanjutnya, powerpoint interaktif akan
diintegrasikan ke dalam proses pembelgjaran sebanyak tiga (3) kali ses
perlakuan . Setelah seluruh sesi pemberian perlakuan selesa, siswaakan kembali
diberikan post-test untuk mengukur perubahan yang terjadi pada minat belgjar
mereka. Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test ini kemudian akan

52 Febriana K haerunnisa, dkk., The Effect of the Use of PowerPoint Media on the Interest in
Learning History of Class X Sudents of SMA Negeri 1 Bumiayu: Indonesian Journal of History
Education, 2021, HIm. 44.

63 M.syahrun Effendi, Desain Eksperimental dalam Penelitian Pendidikan: Jurnal Prespektif
Pendidikan, 2013, HIm. 98.

64 Karimuddin Abdullah, dkk., op.cit., HIm. 104.
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dianalisis komparatif untuk memperkirakan potensi pengaruh penggunaan
power point interaktif terhadap minat belgjar siswa.

Melaui desain pendlitian ini, diharapkan dapat diperoleh bukti empiris
mengenai potensi penggunaan power point interaktif dalam meningkatkan minat
belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 11 Luwu
Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu, penelitian ini jugadiharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelgaran yang
lebih inovatif dan interaktif di lingkungan sekolah.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SMAN 11 Luwu Utara, sebuah institus
pendidikan menengah atas yang terletak di Desa Tolada, Kecamatan Maangke,
Kabupaten Luwu Utara, Provins Sulawes Selatan. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas peneliti serta adanya indikasi awal
mengenai varias tingkat minat belgjar siswaterhadap mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam, yang menjadi fokus utama penelitian ini.

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung selama semester genap
tahun garan 2024/2025, dengan rentang waktu yang mencakup persiapan,
pengumpulan data pre-test, implementasi perlakuan berupa penggunaan
power point interaktif dalam tiga sesi pembel gjaran, pengumpulan data post-test,
hingga proses analisis data dan penyusunan laporan. Rentang waktu Desember
2024 hingga Me 2025 diharapkan memberikan ruang yang cukup untuk
mel aksanakan setiap tahapan penelitian secara komprehensif dan teliti, sehingga
menghasilkan temuan yang valid dan relevan.

. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 11 Luwu
Utara, Provins Sulawes Selatan. Namun, mengingat adanya keterbatasan
waktu, biaya, dan sumber daya, penelitian ini menggunakan sampel yang
diambil dari satu kelas tertentu. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
teknik non-probability sampling dan secara spesifik melalui metode purposive
sampling. Rini Susanti menjelaskan bahwa non-probability sampling adalah

teknik pengambilan sampel di mana tidak semua anggota populas memiliki
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peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel.®® Penggunaan teknik
purposive sampling ini didasarkan pada beberapa pertimbangan praktis dan
relevans dengan fokus penelitian. Pertama, keterbatasan dalam melakukan
randomisasi disebabkan potensi terganggunya proses belgjar dan mengajar yang
sedang berjalan di SMAN 11 Luwu Utara jika dilakukan pengacakan kelas.
Kedua, kelas yang dipilih yang dianggap memiliki karakteristik yang sesual
dengan fokus penelitian, yaitu belum pernah menggunakan power point inter aktif
dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam. Ketiga, siswa kelas X1 berada
pada tahap perkembangan belgar yang relatif stabil, setelah melewati masa
adaptasi di kelas X dan sebelum menghadapi tekanan ujian akhir di kelas X,
sehingga diharapkan dapat memberikan data yang lebih representatif terkait
pengaruh perlakuan yang diberikan.

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X1.3 di SMA Negeri 11 Luwu
Utara, dengan jumlah 25 siswa. Pemilihan kelas ini, meskipun tidak dilakukan
secara acak, didasarkan pada keyakinan peneliti bahwa kelas ini memiliki
karakteristik yang cukup homogen dan relevan dengan fokus penelitian.
Keyakinan ini didukung oleh beberapa faktor. Pertama, siswa dalam satu kelas
umumnya memiliki tingkat pemahaman dan minat belgar yang relatif serupa.
Kedua, powerpoint interaktif belum pernah diterapkan dalam pembelgaran
Pendidikan Agama Islam di kelas ini sebelumnya. Ketiga, siswa kelas XI1.3
memiliki tingkat kehadiran yang lebih tinggi dibandingkan kelas lain, sehingga
implementasi powerpoint interaktif diharapkan dapat memberikan hasil yang
optimal. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berhargamengenai potensi pengaruh penggunaan power point interaktif terhadap
minat belgar siswa. Namun, peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam
generalisasi hasil penelitian ini pada seluruh populasi siswa SMA Negeri 11
Luwu Utara.

D. Tahapan Pembuatan Powerpoint | nteraktif
1. Andlisis dan Persigpan Materi

%Rini Susanti, Sampling dalam Penelitian Pendidikan: Website: http://www.pustekkom.go.id,
him. 204.
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a) Mengidentifikas materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas X1.3
SMAN 11 Luwu Utara yang akan dipelgari (BAB 6 Menguatkan
kerukunan melalui toleransi dan memelihara kehidupan manusia).

b) Menganalisis karakteristik siswa kelas XI SMAN 11 Luwu Utara,
termasuk tingkat pemahaman awal, minat belgar, gaya belgjar melalui
wawancara

2. Pembuatan Powerpoint Interaktif

a) Menyusun struktur presentasi power point interaktif berdasarkan materi
BAB 6 dengan urutan logis dan alur yang mudah diikuti.

b) Menentukan bagian-bagian presentas, tujuan pembelgaran, is dan
lainnya.

c) Mendesain dide-dlide presentasi dengan visua yang menarik dan
relevan, menggunakan kombinasi teks, gambar, dan video.

d) Menygjikan materi BAB 6 secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami
dalam setiap dlide.

€) Menambahkan elemen-elemen interaktif untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, seperti tombol navigasi dan kuis.

f) Memastikan elemen-elemen interaktif berfungsi dengan baik dan
memberikan umpan balik yang relevan kepada siswa.

g) Mengevaluasi powerpoint interaktif bersama guru PAI.

3. Implementasi dalam Pembelgjaran
a) Menggunakan powerpoint Interaktif dalam pembelgjaran PAI di kelas
X1 SMAN 11 Luwu Utara.
E. Teknik Pengumpulan Data
Daam menjalankan penelitian, salah satu yang menjadi hal penting yang
harus diperhatikan yaitu teknik pengumpulan data dalam memperoleh informas
yang diperlukan. Hal ini diungkapkan oleh siti romdona yang menyatakan
bahwa pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang paling penting dan
menentukan kualitas serta validitas hasil penditian.®® Adapun teknik

% Siti Romdona, Dkk., Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara Dan Kuesioner:
Jisosepol: Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi Dan Palitik, 2025, HIm. 39.



pengumpulan data yang digunakan vyaitu kuisioner, wawancara dan
dokumentasi.
1. Kuisioner pre-test dan post-test

Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian
pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk diisi. Kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari sejumlah besar orang dalam
waktu yang relatif singkat. Pertanyaan dalam kuesioner dapat bersifat
tertutup (dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan) atau terbuka
(dengan jawaban bebas). Kuesioner sering digunakan dalam penelitian
kuantitatif karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang
dapat dianalisis secara statistik. Seperti yang dikemukakan oleh Mohammad
Mulyadi bahwa salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif yaitu angket atau kuisioner.®’

Dalam penelitian ini, tingkat efektivitas penggunaan powerpoint
interaktif dalam meningkatkan minat belgar siswa pada mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam diukur menggunakan kuesioner yang diberikan
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan. Kuesioner
ini dirancang khusus untuk mengukur perubahan tingkat minat belgjar siswa
setelah diberikan perlakuan powerpoint interaktif dalam proses
pembelgjaran. Instrumen kuesioner terdiri dari 18 butir pertanyaan yang
disusun berdasarkan indikator-indikator minat belgar, meliputi perasaan
senang, ketertarikan, keterlibatan, perhatian, dan kemauan belgar. Penting
untuk diketahui bahwa sebelum digunakan dalam pengumpulan data
penelitian, kuesioner ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas guna
memastikan kelayakan dan keakuratannya sebagai aat ukur.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa butir-butir pertanyaan
benar-benar mengukur minat belgjar siswa. Machfoedz mengemukanan
bahwa validitas adalah ketepatan dan kecermatan atau dalam bahasa yang
sudah lazim dalam dunia penelitian adalah valid atau sahih. Alat ukur harus

57 Mohammad Mulyadi, op.cit.
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mengukur apa yang hendak diukur.®® maka semakin tinggi validitas suatu
alat ukur, semakin besar pula tingkat keyakinan bahwa hasil pengukuran
tersebut benar-benar mencerminkan konstruk atau konsep yang ingin
diteliti. Dengan katalain, alat ukur yang valid akan menghasilkan data yang
relevan dan akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

Uji vadliditas dilakukan menggunakan metode Pearson dengan
menggunakan SPSS Versi 26. Metode ini dilakukan dengan cara
menghitung koefisien dan korelasi antara tiap pertanyaan dengan jumlah
total pertanyaan. kemudian, masing-masing koefisien korelasi yang
didapatkan perlu diuji tingkat signifikansinya dengan membandingkannya
dengan tabel r. apabila nilai r hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut
dapat dinyatakan valid, sedangkan jikanilai r hitung nyalebih rendah dari r
tabel artinya pernyataan tersebut tidak valid. Pernyataan yang tidak valid
akan di drop/di hapus, kemudian sisa pernyataan akan di uji kembali hingga
diperoleh hasil yang valid.®® Kuisioner awal dari pendlitian ini sebanyak 26
butir pernyataan dan setelah diuji validitas hasilnya sebanyak 18 butir
pernyataan yang Valid. Data sampel awal dari uji validitas sebanyak 10
sampel sehingganilai r tabel yang digunakan yaitu 0,632. Adapun rumus uji
validitas dengan metode pearson yaitu:

e MDo(XEY)
V [INyX=(ZxInzy"—(2y)]

K eterangan:
Mxy =nilai validitas butir.
n = Jumlah responden atau subjek penelitian.

\sumxy = Jumlah perkalian antara skor setiap butir dengan
skor total setiap responden.

\sum X = Jumlah total skor untuk butir yang diuji.

\sumy = Jumlah total skor untuk seluruh butir (skor total).

\sum x? =Jumlah kuadrat skor untuk butir yang diuji.

\sumy?  =Jumlah kuadrat skor total.

8 Karimuddin Abdullah, dkk., op.cit., HIm. 72.
8 Rizky parlika, dkk., Uji Validitas Website Pendataan Ekstrakurikuler Menggunakan Metode
Correlation Pearson Dan Kappa Cohen: Jurnal IImiah Ilmu Komputer, 2022, HIm. 65.
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Menurut Striicti menjelaskan bahwa reliabilitas menunjukkan seberapa
stabil dan konsisten suatu alat ukur dari waktu ke waktu. Alat ukur yang
reliabel akan memberikan hasil yang serupa jika digunakan berulang kali
pada kesempatan yang berbeda.”® Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha dengan menggunakan SPSS Versi 26. untuk
memastikan bahwa kuesioner memiliki konsistensi internal yang tinggi.
Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner ini layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. riteria pengambilan keputusan
daam uji redibilitas adalah sebagal berikut: Apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan
(reliable). Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan
dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). Kuesioner disebut
reliabel jika penggunaan berulang kali dalam pengumpulan data
memberikan hasil dan dampak yang konsisten. Sebaliknya, kuesioner yang
tidak reliabel akan menghasilkan data yang berbeda-beda setigp kali
digunakan dalam pengujian yang sama.”*

2. Wawancara

Salah satu teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah wawancara. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan
beberapa siswa yang dipilih secara acak dari kelas sampel. Tujuan utama
dari wawancara ini adalah untuk menggali informasi yang lebih mendalam
mengenai pengalaman siswa selama mengikuti pembelgjaran, baik sebelum
dan sesudah menggunakan power point interaktif, serta pandangan mereka
terkait potensi media tersebut dalam meningkatkan minat belgjar. Hal ini
sgalan dengan pendapat Siti Romdona, yang menyatakan bahwa
“Wawancara yaitu mencari akses pada informasi mendalam mengenai
pandangan atau pengalaman responden melalui interaksi langsung”.’

Pertanyaan wawancara dirancang untuk mengeksplorasi berbaga aspek,

0 Karimuddin Abdullah, dkk., op.cit., HIm. 77.

"L Brayen Jodi Forester, dkk., Pendlitian Kuantitatif: Uji Reliabilitas: Edu Society: Jurnal
Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 2024, HIm. 1814.

72 Siti Romdona, DKk., op.cit., HIm. 39.
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seperti ketertarikan siswa terhadap materi pelgaran, interakss mereka
dengan media pembelgaran, dan perubahan minat belgar yang dirasakan
setelah penggunaan power point interaktif. Data hasil wawancara kemudian
dianalisis secarakualitatif untuk melengkapi dan memperkaya temuan yang
diperoleh dari analisis data kuesioner.

Daam pendlitianini, wawancaradil akukan dengan guru mata pelgaran
Pendidikan Agama lslam di SMAN 11 Luwu Utara, yaitu Munirah Halim,
S.Ag., M.Pd., dengan tujuan untuk memperoleh gambaran awa mengenai
praktik pembelgjaran PAI di sekolah tersebut dan pandangannya terkait
potensi penggunaan powerpoint interaktif dalam meningkatkan minat
belgjar siswa. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan beberapa siswa
kelas X1.3 untuk menggali pengalaman mereka sel ama proses pembel g aran,
baik sebelum maupun sesudah implementass powerpoint interaktif.
Pertanyaan wawancara difokuskan pada aspek-aspek seperti perasaan
senang, perhatian, keterlibatan siswa, interaktivitas media, dan kemudahan
pemahaman materi.

3. Dokumentasi

Penelitian ini juga memanfaatkan teknik pengumpulan data
dokumentasi. Teknik ini dipilih untuk memperoleh data pendukung yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu potensi pengaruh penggunaan
powerpoint interaktif terhadap minat belajar siswa dalam mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan meliputi
Modul Pembelajaran, materi presentasi power point yang digunakan selama
pembel g aran, dan dokumentasi lain yang dianggap rel evan untuk penelitian
ini. Dengan demikian, data dokumentasi ini diharapkan dapat memperkaya
dan memperkuat temuan penelitian yang diperoleh dari analisis kuesioner
pre-test dan post-test.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode sistematis yang digunakan untuk
mengolah, menginterpretasi, dan menarik kessmpulan dari data yang telah

terkumpul. Tahapan analisis data memegang peranan krusia setelah seluruh
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informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian terkumpul
secara komprehensif. Keakuratan metode analisis yang diterapkan sangat
menentukan validitas kesimpulan yang dihasilkan, sehingga tahapan ini tidak
boleh diabailkan dalam keseluruhan proses pendlitian. Kesalahan dalam
pemilihan metode analisis dapat berdampak serius pada keabsahan kesimpulan
dan pada akhirnyamerugikan implementasi hasil penelitian.” Terdapat beragam
pendekatan dalam analisis data, yang disesuaikan dengan jenis data dan tujuan
analisis. Dalam pendlitian ini, Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif meliputi analisis deskriptif (mean, median, modus,
standar deviasi, nilai minimum, maksimum) terhadap skor pre-test dan post-test
minat belgar, serta uji prasyarat normalitas. Untuk menguji apakah terdapat
perbedaan signifikan dalam minat belgar sebelum dan sesudah perlakuan,
digunakan uji paired sample t-test. Data wawancara dianalisis secara deskriptif
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan melengkapi temuan
kuantitatif mengenai pengalaman dan persepsi siswa terhadap penggunaan
powerpoint interaktif. Adapun rincian analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Andlisiskuantitatif
a. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
meringkas dan menggambarkan karakteristik utama dari suatu kumpulan
data secara kuantitatif. Tujuan utama dari andlisis ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang jelas dan ringkas tentang fitur-fitur dasar
data, seperti rata-rata, median, nila maximum dan minimum. Dalam
konteks peneli Stian, analisis deskriptif menjadi langkah awal yang krusia
untuk memvisualisasikan pola, mengidentifikasi nilai ekstrem dan
merangkum informasi penting sebelum dilakukan analisisinferensial yang
lebih mendalam untuk menguji hipotesis atau membuat generalisas

tentang populasi yang lebih besar. Hasil analisis deskriptif biasanya

73 Ali muhson, Teknik Analisis Kuantitatif, Jurnal, 2006, HIm. 1.
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disgjikan dalam bentuk tabel, grafik seperti histogram, grafik batang, pie
chart, dan narasi yang menjelaskan karakteristik utama data yang
diamati.”* Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan cara
melakukan analisis deskriptif terhadap skor minat belgar siswa yang
diperoleh melalui kuesioner pada tahap pre-test sebelum penggunaan
powerpoint interaktif dan post-test sesudah penggunaan powerpoint
interaktif. Analisisdeskriptif ini akan mencakup perhitungan nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, median, dan
modus untuk memberikan gambaran umum tentang tingkat dan sebaran
minat belgar siswa pada kedua waktu pengukuran.
b. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah metode statistik yang bertujuan untuk
menentukan apakah data yang digunakan dalam penelitian berdistribus
normal atau tidak. Hal ini sesuai dengan ungkapan Akbar Nasrum bahwa:

“Data normal merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk
melakukan inferensi statistik. Uji normalitas data perlu dilakukan agar
peneliti dapat menetukan jenis statistik apa yang akan digunakan.”

Uji ini penting karena distribusi normal merupakan asumsi dasar
dalam banyak teknik analisis statistik. Dengan melakukan uji normalitas,
pendliti dapat memastikan bahwa data yang dianalisis memenuhi syarat
untuk digunakan dalam metode statistik tertentu, sehingga hasil penelitian
menjadi |ebih valid dan dapat dipercaya.

Sebelum dilakukan analisis inferensial untuk menguji hipotesis
pendlitian, dilakukan uji prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas. Uji
normalitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi data perbedaan
skor minat belgjar siswa antara sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
penggunaan power point interaktif diasumsikan berdistribusi normal, yang
merupakan salah satu persyaratan untuk penggunaan uji  Statistik
parametrik seperti paired sample t-test. Untuk menguji apakah sebaran

4 Binus University, Memahami Analisis Satistik Deskriptif Dalam Penelitian [Imiah: Artikel,
https://accounting.binus.ac.id/2021/08/10/ _trashed-2/ diakses tanggal 25 April 2025




50

data acak dari suatu sampel berdistribusi normal, digunakan metode
Shapiro-Wilk apabila jumlah sampel kurang dari 50. Data dinyatakan
normal jika nila signifikans (sig.) hasil uji lebih besar dari 0,05.
Sementara itu, untuk sampel berukuran antara 20 hingga 1000, uji
Kolmogorov-Smirnov adalah pilihan yang tepat. Kriteria untuk
menyatakan data berdistribusi normal pada uji ini juga sama, yaitu nilai
signifikansi (sig.) harus melebihi 0,05.” Dasar pengambilan keputusan
secara perhitungan SPSS Versi 26 dengan hipotesisnya adalah:
Ho: data berdistribusi normal
Ha: datatidak berdistribusi normal
Adapun kriteria uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan nilai signifikansi (Sg.) yang dihasilkan dari analisis statistik.
Hipotesis nol (Ho) akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh
kurang dari 0.05 (Sg. < 0.05), yang mengindikasikan adanya perbedaan
atau pengaruh yang signifikan secara statistik. Sebaliknya, hipotesis nol
(Ho) akan diterimaapabilanilai signifikansi yang diperoleh |ebih besar dari
0.05 (Sg. > 0.05), yang menunjukkan bahwatidak terdapat perbedaan atau
pengaruh yang signifikan secara statistik berdasarkan data yang dianalisis.
c. Uji Paired Sample T-Test
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
paired sample t-test, yang juga dikenal sebagai uji t berpasangan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nuryadi bahwa Uji — t berpasangan (paired t-test)
adal ah sal ah satu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan
tidak bebas (berpasangan).’® Uji tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perubahan nilai rata — rata yang signifikan
sebelum dan setelah.”’

> Eko Haryono, Dkk., Satistika SPSS 28: Widina Bhakti Persada, 2023, HIm. 45.

6 Nuryadi, Dkk., Dasar Dasar Statistik Penelitian: Sibuku Media, 2017, Him. 101.

7 Andini Dwi Rachmawati, DKk., Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Web
Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif: Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika, 2020, HIm. 543.
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Uji ini digunakan untuk membandingkan dua rata-rata dari
kelompok yang sama sebelum dan setel ah perlakuan. Desain penélitian ini
menggunakan pre-test dan post-test pada satu kelompok siswa untuk
mengukur  efektivitas penggunaan powerpoint interaktif dalam
meningkatkan minat belgjar padamata pel gjaran Pendidikan Agamalslam.
Paired sample t-test sangat sesuai digunakan dalam konteks ini karena
memungkinkan peneliti untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan dalam minat belgar siswa sebelum dan setelah penggunaan
powerpoint interaktif. Langkah pertama dalam anaisis ini adalah
menghitung selisih antara nilai pre-test dan post-test untuk setiap siswa.
Sdlisih ini kemudian digunakan untuk menghitung rata-rata dan standar
deviasi. Paired sample t-test kemudian diterapkan untuk menentukan
apakah perbedaan rata-rata selisih nilai tersebut signifikan secara statistik.

Hasil dari uji ini akan memberikan informasi penting mengenai
efektivitas power point interaktif dalam meningkatkan minat belgjar siswa.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik
yaitu SPSSVers 26 yang memudahkan peneliti dalam melakukan analisis
statistik dan menyagjikan hasilnya dalam bentuk tabel dan grafik yang
mudah dipahami. Penggunaan paired sample t-test dalam penelitian ini
tidak hanyamemberikan gambaran tentang adanya perubahan dalam minat
belgjar siswa, tetapi juga menunjukkan sgauh mana perlakuan tersebut
berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Andlisis kualitatif
Andisis kualitatif dalam penelitian ini dilakukan terhadap data yang
diperoleh melalui wawancara. Hasilnya diinterpretasikan untuk memahami
perseps siswa terhadap pengalaman belgjar dengan powerpoint interaktif.
Analisis kualitatif ini berfungsi untuk melengkapi dan memperkaya temuan
kuantitatif dari analisis kuesioner, memberikan konteks yang lebih mendalam

terhadap perubahan minat belgar yang terukur secara statistik.
G.Hipotesis Statistika
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Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah dipaparkan,
penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan power point
interaktif dalam meningkatkan minat belgjar siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 11 Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan.
Untuk menguji tujuan tersebut, dirumuskan hipotesis statistika dengan
menggunakan desain one group pre and post test. M. Zaki dan Saiman
menyatakan bahwa untuk pengujian statistik, hipotesis penelitian dipecah
menjadi duaformulasi: hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak ada efek atau
perbedaan, dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya efek atau
perbedaan.”® Maka, Hipotesis nihil atau biasa disebut juga sebagai hipotesis nol
(Ho) dalam pendlitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam minat belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Isam sebelum dan sesudah penggunaan powerpoint interaktif. Secara
matematis, hipotesis ini dapat dituliskan sebagai Ppre=Hpost, di Mmana pore adalah
rata-rata skor minat belgjar siswa sebelum diberikan perlakuan, dan ppest adalah
ratarata skor minat belgar siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan
power point interaktif. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan daam minat belgar siswa pada mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam sebelum dan sesudah penggunaan
power point interaktif. Secara matematis, hipotesis ini dapat dituliskan sebagai
Mpre<Mpost Yang mengindikasikan adanya peningkatan minat belgar setelah
pemberian perlakuan.

Hipotesis statistika ini akan diuji menggunakan uji statistik paired sample
t-test pada taraf signifikansi (0) sebesar 0,05. Uji ini dipilih karena data yang
dianalisis berasal dari kelompok yang sama yang diukur pada dua waktu yang
berbeda. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai p (p-value) yang
diperoleh dari hasil uji statistik kurang dari atau sama dengan taraf signifikansi

(p<0,05), maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis aternatif diterima, yang

8 M. Zaki dan Saiman, Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Satistik Dalam Pengujian
Hipotesis Penelitian: JIIP-Jurnal IImiah IImu Pendidikan, 2021, HIm. 1116.



53

berarti penggunaan power point interaktif secara signifikan meningkatkan minat
belgar siswa. Sebaliknya, jikanilai p lebih besar dari taraf signifikans (p>0,05),
maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan
daam minat belgar siswa sebelum dan sesudah penggunaan powerpoint
interaktif. Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa penggunaan media
pembelgjaran yang lebih menarik dan interaktif, seperti powerpoint interaktif,
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belgjar, yang pada
akhirnya akan tercermin pada peningkatan minat belgjar siswa seperti penelitian
yang dilakukan oleh Nurlaglah (2024) memiliki hasil penelitian yang
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada minat belgjar siswa
kelas IV setelah diterapkannya media pembelgaran tersebut, dengan rata-rata
nilai pre-test sebesar 55,47 (kategori sedang) meningkat menjadi 81,94 pada
post-test (kategori tinggi). Anadlisis statistik melalui uji-t mengonfirmasi hasil
yang signifikan, di mana nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (10,45 >
2,119). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan powerpoint interaktif
efektif dalam meningkatkan minat belgjar siswa.”

" Nurlaglah, op.cit., HIm. 41.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Deskrips Data

Data minat belgjar siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
implementasi  penggunaan powerpoint interaktif dalam mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 11 Luwu Utara Provins Sulawesi Selatan
disgjikan dalam bentuk tabel statistik deksriptif. Analisis deskriptif ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman awal mengenai gambaran awal tentang pola
umum dalam data minat belgar pada kedua tahap pengukuran. Statistik yang
disgiikan meliputi jumlah siswa (N), nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-
rata (mean), dan standar devias (ukuran penyebaran data). Perbandingan nilai-
nilai statistik deskriptif antara kelompok pre-test dan post-test akan memberikan
indikasi awa mengenai potensi perubahan minat belgar siswa setelah adanya
perlakuan penggunaan power point interaktif. Rincian statistik deskriptif untuk
masing-masing tahap pengukuran disgjikan pada tabel statistik deskriptif
berikut.

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pre-test | 19 50 83 63.316 6.7664
Post-test | 19 53 80 65.368 7.0806
Tabe.4.1. Tabel Satistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel.4.1., Jumlah sampel yang dianalisis dalam penelitian
ini adalah 19 siswa untuk tahap pre-test maupun post-test. Jumlah ini berkurang
dari total sampel awal sebanyak 25 siswa dikarenakan adanya beberapa siswa
yang tidak mengikuti keseluruhan rangkaian proses penelitian. Pada pre-test,
rentang skor minat belgar siswa adalah antara 50 (minimum) hingga 83
(maksimum), dengan rata-rata skor sebesar 63.36 dan standar deviasi sebesar
6.7664. Sementara itu, pada post-test, skor minat belgjar siswa berkisar dari 53
(minimum) hingga 80 (maksimum), dengan rata-rata skor yang sedikit
meningkat menjadi 65.368 dan standar deviasi sebesar 7.0806.

Berdasarkan data deskriptif tersebut, dapat diamati bahwa terdapat sedikit
peningkatan pada rata-rata skor minat belgjar siswadari pre-test (M = 63.36) ke
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post-test (M = 65.368). Meskipun demikian, peningkatan rata-rataini tergolong
kecil, yaitu sekitar 2 poin. Selain itu, rentang skor minat bel gjar pada keduatahap
pengukuran relatif serupa, dengan skor minimum dan maksimum yang tidak
terpaut jauh. Variabilitas data, yang ditunjukkan oleh standar deviasi, juga tidak
mengalami perubahan yang signifikan antara pre-test (SD = 6.7664) dan post-
test (SD = 7.0806), mengindikasikan bahwa sebaran skor minat belgar siswa
dalam kelompok sampel cenderung konsisten sebelum dan sesudah penerapan
powerpoint interaktif. Untuk menentukan apakah peningkatan rata-rata ini
merupakan perbedaan yang signifikan secara statistik dan bukan hanya fluktuasi
acak, maka perlu dilakukan pengujian inferensial menggunakan uji paired
sample t-test.
. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis yang dilakukan yaitu uji normalitas. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya bahwa uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
data yang diuji kan berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Jika
kedua data pre-tes dan post-test memenuhi asumsi normalitas maka uji beda
yang digunakan adalah uji beda parametrik t-test berpasangan atau uji paired
sample t-test, sedangkan jika terdapat salah satu data atau kedua data pre-test
dan post-test tidak memenuhi asumsi normalitas maka uji beda yang digunakan
adalah uji beda non parametrik Wilcoxon. Metode uji normalitas yang
digunakan adalah metode Shapiro-Wilk karenajumlah sampelnya sedikit (< 50).

df Sig. Ket.

Pre-test 19 0.084 | Norma
Post-test 19 0.945 | Normd
Tabel.4.2. Tabel hasil uji normalitas

Berdasarkan Tabel.4.2., hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
signifikans (p-value) untuk data pre-test adalah 0.084 dan untuk data post-test
adalah 0.945. Karenakeduanilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05, maka
hipotesisnol (Ho) diterima, yang berarti data minat belajar siswa pada tahap pre-

test dan post-test masing-masing berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang tersgji dalam tabel
sebelumnya, nilai signifikans (Sg.) untuk data minat belgjar siswa pada tahap
pre-test adalah 0.084, dan pada tahap post-test adalah 0.945. Mengacu pada
Kriteria pengujian normalitas di mana hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa
data berdistribusi normal diterima jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa baik data minat belgjar siswa sebelum (pre-test)
maupun sesudah (post-test) penggunaan powerpoint interaktif masing-masing
memenuhi asumsi distribusi normal. Diterimanya hipotesis nol pada keduatahap
pengukuran ini mengindikaskan bahwa data skor minat belgar tidak
menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal, sehingga
memenuhi salah satu persyaratan penting untuk dilakukannya analisis statistik
parametrik seperti uji paired samplet-test gunamenguji perbedaan minat belgjar
siswa akibat perlakuan.

.Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji paired sample t-test,
mengingat desain penelitian yang menggunakan satu kelompok dengan
pengukuran pre-test dan post-test. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata skor minat
belgjar siswa sebelum dan sesudah implementasi powerpoint interaktif.

Ringkasan hasil uji paired sample t-test disgjikan padatabel berikut:

Mean | t | df | Sig. (2-tailed) Ket.

Pretest | 63.3158 _
Posttest | 65,3684 | 2% | 18| 0212 | Tidak ada perbedaan

Tabel.4.3. Tabel hasil uji paired sample t-test

Berdasarkan tabel 4.3., hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0.212. Karena nilai p-value ini lebih besar dari
0.05, maka hipotesis nol (Ho) diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik antara rata-rata skor minat belgar siswa pada
pre-test dan post-test.

Dari hasil uji beda paired sample t-test yang tersgi dalam tabel
sebelumnya, diperoleh nilai signifikans (Sg.) sebesar 0.212. Mengacu pada
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kriteria pengujian hipotesis dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 0.05, nilai
Sg. 0.212 yang lebih besar dari 0.05 menyebabkan hipotesis nol (Ho) diterima.
Hipotesis nol dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata skor minat belgjar siswa sebelum (pre-test) dan
sesudah (post-test) penggunaan powerpoint interaktif. Dengan demikian, dapat
diinterpretasikan bahwa berdasarkan data yang diandisis, implementas
powerpoint interaktif tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara
statistik terhadap minat belgjar siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN 11 Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan. Artinya, meskipun
mungkin terdapat perbedaan numerik pada rata-rata skor, perbedaan tersebut
tidak cukup besar untuk disimpulkan sebagai efek yang nyata dari penggunaan
powerpoint interaktif dalam meningkatkan minat belgjar siswa dalam konteks
penelitian ini.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan power point inter aktif
tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap minat belgjar
siswa dalam mata pel g aran Pendidikan Agama lslam di SMAN 11 Luwu Utara,
Provinsi Sulawesi Selatan. Temuan ini didasarkan pada hasil uji paired sample
t-test, yang menghasilkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.212 yang mana
temuan ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (a = 0.05).
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho), yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam rata-rata minat belgjar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan power point interaktif gagal ditolak. Artinya bahwa perubahan rata-
rata minat belgjar siswa yang terjadi sebelum dan sesudah implementasi
power point interaktif tidak cukup besar untuk dianggap sebagai efek yang nyata
dari perlakuan tersebut.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian oleh Dian Nova Dinda
dkk. Ha ini disebabkan oleh tidak adanya kelompok kontrol yang
memungkinkan adanya pengaruh faktor-faktor lain di luar perlakuan
(powerpoint interaktif) yang turut memengaruhi minat belgjar siswa pada

kelompok yang sama dari waktu ke waktu. Desain one group pre-test and post-
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test yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat mengontrol variabel-
variabel eksternal tersebut secara efektif, sehingga perubahan minat belgar yang
teramati tidak dapat sepenuhnya diatribusikan pada penggunaan powerpoint
interaktif semata. Sebaliknya, penelitian Dian Nova Dinda dkk. menggunakan
desain nonequivalent control group, yang memungkinkan perbandingan antara
kelompok yang menerima perlakuan dan kel ompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan, sehingga potensi pengaruh variabel eksternal dapat diminimalisir dan
kesmpulan mengenai efektivitas perlakuan menjadi lebih kuat.2® Agus
Rustamana dkk. menyatakan bahwadesain one group pre-test and post-test yang
tidak menyertakan kelompok kontrol memiliki kelemahan karena variabel-
variabel di luar peneitian masih berpotensi memengaruhi variabel terikat.
Akibatnya, hasil yang diperoleh cenderung mengimplikasikan bahwa variabel
dependen hanya dipengaruhi oleh variabel independen, yang disebabkan oleh
ketiadaan variabel kontrol untuk meminimalisir pengaruh faktor eksternal dan
prosedur pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara acak.®!

Selain itu, tidak adanya randomisasi dalam penelitian ini menjadi faktor
penting yang perlu dipertimbangkan. Ketiadaan pengacakan dalam penentuan
kelompok sampel berpotenss membawa bias yang dapat memengaruhi hasil
penelitian. Hal ini sgalan dengan pandangan Nur Abdillah Siddiq yang
menekankan bahwa randomisasi sebagai teknik pengacakan bertujuan untuk
mengurangi bias dan memastikan setiap unit eksperimen memiliki peluang yang
sama untuk masuk ke kelompok perlakuan, sehingga meminimalkan pengaruh
faktor luar yang tidak diinginkan dan menghasilkan temuan yang lebih valid.®
Tanpa adanya randomisasi, sulit untuk memastikan bahwa perbedaan minat
belgar yang teramati (atau ketiadaannya) semata-mata disebabkan oleh
perlakuan powerpoint interaktif atau faktor-faktor lain yang tidak terkontrol

8 Dian Nova Dinda, DKk., op.cit., HIm. 244.

8L Agus Rustamana, Dkk., Metode Eksperimen: Sindoro ceendekia pendidikan, 2024, HIm. 5.

8 Nur abdillah siddig, Prinsip Perancangan Eksperimen: Randomisasi, Replikasi, dan
Blocking, Prinsip Perancangan Eksperimen: Randomisasi, Replikasi, dan Blocking - Warung Sains
Teknologi diaksestanggal 29 April 2025.
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sejak awal pendlitian. Keterbatasan ini menjadi salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasi| penelitianini.

Selanjutnya, meskipun asumsi normalitas data perbedaan telah terpenuhi
berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, ukuran sampel yang relatif kecil dalam
penelitianini (n =19) kemungkinan besar membatasi kekuatan statistik uji paired
sample t-test dalam mendeteks efek yang kecil. Sebagaimana dinyatakan oleh
Nur Fadilah Amin dkk., semakin besar ukuran sampel yang mendekati populasi,
semakin kecil peluang terjadinya kesalahan generalisasi, dan sebaliknya.®
Senada dengan hal tersebut, penelitian Ria Natalia, Dkk. dengan ukuran sampel
yang sedikit (n=10) juga menghasilkan temuan yang tidak signifikan, di mana
beliau mengungkapkan bahwa “pengujian sampel yang sedikit menyebabkan
hubungan antar variabel menjadi tidak signifikan”.®* Oleh karena itu,
penggunaan sampel yang lebih besar sangat diperlukan untuk meningkatkan
validitas temuan serta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
efektivitas powerpoint interaktif terhadap minat belgjar siswa dadam mata
pelgjaran Pendidikan Agama lslam.

Meskipun secara statistik tidak menunjukkan perubahan yang signifikan,
terdapat sedikit peningkatan dalam rata-rata skor minat belgar. Peningkatan
sekitar 2 poin pada rata-rata skor minat belgjar siswa, hal ini mengindikasikan
adanya perkembangan positif dalam minat belgjar siswa, meskipun tidak cukup
untuk dianggap signifikan secara dstatistik. Ha ini didukung oleh hasil
wawancara dengan Muh. Fgjril yang berpendapat bahwa “saya suka belgar
menggunakan powerpoint interaktif dalam pembelgjaran PAI karena lebih
mudah dipahami”.® Senada dengan itu, Rizki juga mengungkapkan bahwa
“sayalebih suka menggunakan Pwerpoint interaktif karenalebih menyenangkan
dan mudah dipahami dikarenakan materi yang ditampilkan dan tidak terlalu

8 Nur Fadilah Amin dkk., Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian: JURNAL
PILAR: Jurnal Kagjian Islam Kontemporer, 2023, HIm. 24.

8 Ria Natalia dan Josua Tarigan, Pengaruh Sustainability Reporting Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Publik Dari Ssi Profitability Ratio: Business Accounting Review, 2014,
Him. 120.

8 Muh. Fajril (siswakelas 11.3 SMAN 11 Luwu Utara), Wawancara pribadi, Luwu Utara, 18
Februari 2025, pukul 08:32 WITA.
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banyak”.8% Dari kedua ungkapan tersebut kita dapat mengetahui bahwa secara
subjektif, siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan power point
interaktif dalam pembelgjaran PAI, terutama dalam hal kemudahan pemahaman
dan aspek menyenangkan dari penyajian materi.

Dari segi perasaan senang, hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
merasakan kegembiraan saat pembelgaran PAI menggunakan powerpoint
Interaktif. Hal ini didukung oleh pendapat Muh. Fajril yang menyatakan,
“Pembelajaran menggunakan powerpoint interaktif lebih menyenangkan karena
mudah dipahami dan jugalebih seru dengan adanya tampilan seperti gambar dan
lainnya.”®” Senada dengan itu, Rizki menambahkan, “Pembelajaran PAI
menggunakan powerpoint interaktif itu menyenangkan dan seru karena ada
gambar dan suara.”® Dengan demikian, penggunaan power point interaktif yang
menampilkan gambar dan menghasilkan suaradari video berpotensi besar untuk
menarik minat siswa dalam belgar menggunakan media pembelgjaran ini.

Dari segi ketertarikan dengan penyagjian materi PAI menggunakan
powerpoint interaktif, hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa
merasa tertarik dengan penggunaan power point interaktif dalam pembelgaran
PALI. Hal ini didukung oleh pendapat Muh. Fajril yang menyatakan, “Saya lebih
tertarik dengan powerpoint interaktif karena pembelajarannya lebih seru.”8®
Senada dengan itu, Rizki menambahkan, “Pembelajaran PAI menggunakan
powerpoint interaktif lebih menarik karena lebih seru dibandingkan belajar
menggunakan buku.”*° Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa aspek keseruan dan daya tarik visual yang ditawarkan oleh power point
interaktif menjadi faktor penting yang membuat siswa lebih tertarik pada materi
PAI dibandingkan dengan metode pembelgaran konvensional menggunakan
buku.

8 Muh. Rizki (siswakelas 11.3 SMAN 11 Luwu Utara), Wawancara pribadi, Luwu Utara, 18
Februari 2025, pukul 08:22 WITA.

8 Muh. Fajril, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:32 WITA.

8 Muh. Rizki, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:22 WITA.

8 Muh. Fajril, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:32 WITA.

% Muh. Rizki, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:22 WITA.
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Selain aspek visual dan audio, fitur-fitur seperti kuis dapat menjadikan
siswa lebih tertarik untuk belgjar menggunakan powerpoint interaktif, hal ini
sesuai dengan pendapat Muh. Fajril “fitur kuis sangat membantu memahami
materi karena dapat mengajak kembali berfikir materi yang sudah dipelajari”.%*
Rizki juga menambahkan bahwa “fitur-fitur tersebut bisa membantu terutama
kuis karena memuat materi-materi yang sebelumnya sudah dipelgari, kemudain
video juga bisa membuat kita lebih memahami materi.”% Hal ini menunjukkan
bahwa fitur-fitur interaktif dalam powerpoint, seperti kuis dan elemen
multimedia (gambar dan video), memiliki potensi besar dalam meningkatkan
keterlibatan dan fokus siswa pada materi PAI.

Selanjutnya dari segi perhatian, siswa cenderung lebih fokus saat
pembelgjaran menggunakan power point interaktif. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara Muh. Fajril yang menyatakan, “Saya merasa lebih fokus selama
belgjar karena materinya menyenangkan dan tidak membosankan.”% Pendapat
serupa juga diungkapkan oleh Rizki, “Saya lebih fokus ketika menggunakan
powerpoint interaktif karena pembelajarannya lebih menyenangkan.”® Dari
kedua ungkapan tersebut, dapat diketahui bahwa aspek menyenangkan dan tidak
membosankan yang ditawarkan oleh powerpoint interaktif berkorelasi positif
dengan peningkatan fokus siswa selama proses pembel gjaran PA.

Kemudian dari segi keterlibatan, siswa cenderung lebih aktif saat
pembelgjaran PAI menggunakan powerpoint interaktif. Hal ini didukung oleh
pendapat Muh. Fajril yang menyatakan, “Saya lebih aktif belajar saat
menggunakan power point interaktif dikarenakan materinya lebih seru.”% Selain
itu, Rizki juga mengungkapkan, “Saya merasa lebih aktif saat menggunakan
powerpoint interaktif karena materi yang ditampilkan adalah materi inti
sehingga bisa lebih fokus.” Hal ini menandakan bahwa aspek keseruan dan

%L Muh. Fajril, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:32 WITA.
9 Muh. Rizki, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:22 WITA.
% Muh. Fajril, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:32 WITA.
% Muh. Rizki, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:22 WITA.
% Muh. Fajril, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:32 WITA.
% Muh. Rizki, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:22 WITA.
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penyajian materi yang ringkas dan fokus dalam power point interaktif berpotensi
mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelgaran PAI.
Menurut Muh. Faril sebagai siswa yang telah mengikuti pembelgjaran
menggunakan powerpoint interaktif mengungkapkan “Menurut saya,
powerpoint interaktif bisa menambah minat belgar siswa karena materinya
menyenangkan dan lebih mudah dipahami.”®” lalu tambahan dari Rizki
mengungkapkan “saya merasa cocok karena power point interaktif |ebih menarik
dan juga materinya memuat point-point penting.”% Hal ini menandakan bahwa
penggunaan power point interaktif berpotensi untuk meningkatkan minat belgjar
siswa pada mata pelgaran PAI di SMAN 11 Luwu Utara berdasarkan persepsi
subjektif siswa terhadap daya tarik dan kemudahan pemahaman materi yang
ditawarkan. Meskipun beberapa persepsi positif ini belum tercermin dalam
perubahan skor minat belgar yang signifikan secara statistik pada keseluruhan
sampel, hal ini menunjukkan adanya potensi dayatarik dan manfaat penggunaan

mediaini bagi sebagian siswa secaraindividual.

% Muh. Fajril, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:32 WITA.
% Muh. Rizki, Wawancara, 18 Februari 2025, pukul 08:22 WITA.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

1. Berdasarkan analisis kuantitatif (uji Paired Sample t-test), penggunaan
PowerPoint interaktif tidak memiliki efektivitas signifikan secara statistik
dalam meningkatkan minat belgjar siswa PAI di SMAN 11 Luwu Utara (p-
value 0.212). Meski tidak efektif secara statistik, terdapat sedikit peningkatan
ratarrata. Hal ini diperkuat dengan adanya persepsi positif dari siswa yang
terhadap media ini, menilainya mudah dipahami, menyenangkan, menarik,
serta fitur interaktifnya (kuis, video) sangat membantu pemahaman dan
keterlibatan. Persepsi positif ini mengindikasikan potensi pada tingkat
individual, namun belum tercermin dalam perubahan minat belgar yang
signifikan secara statistik pada keseluruhan sampel.

2. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan dalam minat belgar siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) penggunaan Power Point interaktif. Dengan nilai signifikansi 0.212 yang
melebihi 0.05, hipotesis nol (Ho), yang menyatakan tidak ada perbedaan
signifikan diterima. Ini berarti perubahan rata-rata minat belgjar yang terjadi
setel ah perlakuan dianggap sebagai fluktuasi acak dan bukan disebabkan oleh
intervensi Power Point interaktif itu sendiri secara statistik.

3. Perseps siswa terhadap PowerPoint interaktif dalam pembelgjaran PAI di
SMAN 11 Luwu Utara adalah positif. Mayoritas siswa merasa media ini
membuat materi lebih mudah dipahami (ringkas, visual), pembelgjaran lebih
menyenangkan dan seru (gambar, suara, video), serta meningkatkan
ketertarikan dan fokus. Fitur interaktif seperti kuis juga diapresiasi karena
membantu pemahaman. Hal ini menunjukkan bahwa PowerPoint interaktif
berhasil menciptakan pengalaman belgjar yang disukai dan menarik,
meskipun belum ada peningkatan minat belgar yang signifikan secara
statistik.

4. Ketidaksignifikanan hasil penelitian ini, di mana PowerPoint interaktif tidak
berpengaruh signifikan secara statistik, disebabkan oleh beberapa faktor.



Pertama, desain one-group pre-test and post-test tanpakelompok kontrol dan
randomisasi membatas isolasi efek perlakuan dari variabel luar. Kedua,
ukuran sampel yang relatif kecil (n=19) mengurangi kekuatan statistik uji
paired sample t-test untuk mendeteksi efek, bahkan jika efek tersebut
berukuran kecil
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat digjukan untuk
penelitian selanjutnya yaitu desain penditian yang lebih kuat, seperti
menggunakan kelompok kontrol dan randomisasi, serta sampel yang lebih besar
diperlukan untuk mengisolasi efek penggunaan powerpoint interaktif secara
lebih akurat.
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Lampiran 3.
Kuisoner hasil uji validitas
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NO

INDOKATOR

SOAL

uJl
VALIDITAS

Perasaan Senang

PAI adalah pelgaran yang
menyenangkan.

Tidak Valid

Saya suka dengan cara guru
mengajar PAI.

valid

Saya merasa senang ketika
berhasil memahami materi yang
digjarkan dalam pelgjaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Tidak Valid

Saya merasa sangat senang
ketika berdiskusi tentang materi
Pendidikan Agama Islam (PAI)
dengan teman-teman saya.

Valid

Saya merasa senang
mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru PAI.

Tidak Valid

K etertarikan

Saya merasa bahwa pelgaran
PAI itu menarik.

Valid

Saya sering mencari informasi
tambahan tentang PAI di luar
kelas.

Tidak Valid

Pelgjaran PAI membuat saya
merasa penasaran.

Tidak Valid

Sayatertarik untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler yang
berkaitan dengan PAI.

Tidak Valid

Saya merasa antusias saat guru
menjelaskan materi PAI

Tidak Valid

Saya selalu ingin tahu mengenai
apa yang sedang digarkan oleh
guru PAI.

valid

Keterlibatan

Jikaadadiskus tentang materi
PAI, saya biasanya aktif untuk
berdiskusi.

Valid

Disaat ada sesi tanya jawab, saya
selalu berusaha untuk bertanya.

valid

Saya merasaterlibat dalam
kegiatan kelompok saat belgar
PAI.

valid

Saya biasa membantu teman
yang kesulitan memahami
materi PAI.

Valid
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Saya merasaterlibat jika
terdapat proyek atau tugas PAI.

Valid

Perhatian

Saya biasanya memperhatikan
saat guru menjelaskan matei
PAI.

valid

Saya akan mencatat point-point
materi yang penting saat belgjar
PAL.

Valid

Saya biasanya fokus saat
mengerjakan tugas PAI.

Valid

Sayatidak terganggu oleh ha
lain saat belgjar PAL.

Tidak Valid

Saya selalu mengikuti instruksi
guru dengan baik saat pelgjaran
PAL.

Valid

Kemauan Belgar

Saya selalu berusaha untuk
memahami materi PAl dengan
balk.

valid

Saya biasanya mengulang
pelgjaran PAI di rumah.

valid

Saya menyelesaikan tugas PAI
tepat waktu.

valid

Sayatermotivas untuk
mendapatkan nilai yang baik
dalam PAI.

Valid

Saya selalu siap untuk
memperlgjari PAI kapanpun
waktunya.

Valid

Tabel. 1. Kuisoner hasil uji validitas



Lampiran 4.

Kuisioner Pre-test dan Post-test
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NO

INDOKATOR

SOAL

SKALA PENILAIAN

STS|TS| N | S |SS

1 1234|565

Perasaan
Senang

- Sayasukadengan cara

guru mengajar PAI.

- Sayamerasa sangat

senang ketika
berdiskus tentang
materi Pendidikan
Agamalslam (PAI)
dengan teman-teman
saya.

K etertarikan

- Sayamerasa bahwa

pelgjaran PAI itu
menarik.

- Sayaselauingin tahu

mengenai apa yang
sedang digjarkan oleh
guru PAI.

K eterlibatan

- Jikaadadiskus tentang

materi PAI, saya
biasanya aktif untuk
berdiskusi.

Disaat ada sesi tanya
jawab, sayaselau
berusaha untuk
bertanya.

- Sayamerasa terlibat

dalam kegiatan
kelompok saat belgjar
PAI.

- Saya biasa membantu

teman yang kesulitan
memahami materi PAI.

- Sayamerasaterlibat

jikaterdapat proyek
atau tugas PAI.

Perhatian

- Sayabiasanya

memperhatikan saat
guru menjelaskan
materi PAI.
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- Saya akan mencatat

point-point materi yang
penting saat belgjar
PAI.

- Saya biasanya fokus

saat mengerjakan tugas
PAI.

- Sayaselalu mengikuti

instruksi guru dengan
baik saat pelgjaran PAI.

Kemauan
5. | Beagar

- Sayaselalu berusaha

untuk memahami
materi PAl dengan
baik.

- Sayabiasanya

mengulang pelgaran
PAI di rumah.

- Sayamenyelesaikan

tugas PAI tepat waktu.

- Sayatermotivas untuk

mendapatkan nilai yang
baik dalam PAI.

- Sayaselau siap untuk

memperlgari PAI
kapanpun waktunya.

Link google formulir kuisioner pre-test: https.//forms.gle/6xDL suoectdrDhmC6

Tabd. 2. Kuisioner Pre-test dan Post-test

Link google formulir kuisioner post-test: https://forms.gle/5tppughnwtod1vW6A




Lampiran 5.
Hasil uji Validitas dan Reliabilitas
1. Perasaan Senang (PS)
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Awal
Correlations
PS1 PS2 PS3 PS4 PS5 PS
PS1  Pearson Correlation 1 .198 -.247 .250 518 .616
Sig. (2-tailed) .584 492 486 125 .058
N 10 10 10 10 10 10
PS2 Pearson Correlation .198 1 .039 .593 .218 743"
Sig. (2-tailed) 584 915 071 545 014
N 10 10 10 10 10 10
PS3  Pearson Correlation -.247 .039 1 247 -.375 .160
Sig. (2-tailed) 492 915 492 .286 .659
N 10 10 10 10 10 10
PS4  Pearson Correlation .250 .593 .247 1 .000 .694"
Sig. (2-tailed) 486 071 492 1.000 .026
N 10 10 10 10 10 10
PS5  Pearson Correlation 518 .218 -.375 .000 1 574
Sig. (2-tailed) 125 .545 .286 1.000 .083
N 10 10 10 10 10 10
PS Pearson Correlation .616 743" .160 .694" 574 1
Sig. (2-tailed) .058 014 659 .026 .083
N 10 10 10 10 10 10

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

451 5




Correlations

7

PS2 PS4 PS
PS2 Pearson Correlation 1 .593 .918"
Sig. (2-tailed) 071 .000
N 10 10 10
PS4 Pearson Correlation .593 1 .864"
Sig. (2-tailed) .071 .001
N 10 10 10
PS Pearson Correlation .918" .864™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .001
N 10 10 10
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
732 2
2. Ketertarikan (KETT)
Awal
Correlations
KETT1 KETT2 KETT3 KETT4 KETT5 KETT6 KETT
KETT1 Pearson 1 .202 .264 .000 -.430 .518 .661"
Correlation
Sig. (2-tailed) .576 462 1.000 214 .125 .037
N 10 10 10 10 10 10 10
KETT2 Pearson .202 1 .064 -.494 677" .501 .180
Correlation
Sig. (2-tailed) .576 .861 147 .032 .140 .619
N 10 10 10 10 10 10 10
KETT3 Pearson .264 .064 1 .000 -.635" -.055 .078
Correlation
Sig. (2-tailed) 462 .861 1.000 .049 .881 .830
N 10 10 10 10 10 10 10



KETT4 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

KETTS5 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

KETT6 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

KETT Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.000

1.000
10
-.430

.214
10
.518

.125
10
.661"

.037
10

-.494

147
10
-677"

.032
10
.501

.140
10
.180

.619
10

.000

1.000
10
-.635

.049
10
-.055

.881
10
.078

.830
10

10
.351

.319
10
.000

1.000
10
405

.246
10

.351

.319
10

10
-.089

.807
10
-.014

.969
10

.000

1.000
10
-.089

.807
10

10
873"

.001
10

78

405

.246
10
-.014

.969
10

.873"

.001
10

10

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items

Alpha?

-.285

6

a. The value is negative due to
a negative average covariance
among items. This violates
reliability model assumptions.
You may want to check item

codings.



Correlations
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KETT1 KETT6 KETT
KETT1 Pearson Correlation 1 518 .876™
Sig. (2-tailed) 125 .001
N 10 10 10
KETT6  Pearson Correlation .518 1 .866™
Sig. (2-tailed) .125 .001
N 10 10 10
KETT Pearson Correlation .876™ .866™ 1
Sig. (2-tailed) .001 .001
N 10 10 10
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.682 2
3. Keterlibatan (KETL)
Awal
Correlations
KETL1 KETL2 KETL3 KETL4 KETL5 KETL
KETL1 Pearson Correlation 1 .696" .922" 443 .697" .888"
Sig. (2-tailed) .025 .000 .199 .025 .001
N 10 10 10 10 10 10
KETL2 Pearson Correlation .696" 1 .703" .322 .862" .855™
Sig. (2-tailed) .025 023 364 .001 .002
N 10 10 10 10 10 10
KETL3 Pearson Correlation .922" .703" 1 .580 722" .929"
Sig. (2-tailed) .000 .023 .079 018 .000
N 10 10 10 10 10 10
KETL4 Pearson Correlation 443 .322 .580 1 .364 .658"
Sig. (2-tailed) 199 364 079 .302 .039
N 10 10 10 10 10 10
KETL5 Pearson Correlation .697" .862™ 722" .364 1 .868™
Sig. (2-tailed) .025 .001 018 .302 .001
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N 10 10 10 10 10 10
KETL  Pearson Correlation .888" .855™ .929" .658" .868™ 1
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .039 .001
N 10 10 10 10 10 10
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.887 5
Drop
Correlations
KETL1 KETL2 KETL3 KETL4 KETL5 KETL
KETL1 Pearson Correlation 1 .696" .922" 443 .697" .888"
Sig. (2-tailed) .025 .000 .199 .025 .001
N 10 10 10 10 10 10
KETL2 Pearson Correlation .696" 1 .703" .322 .862" .855™
Sig. (2-tailed) .025 023 364 .001 .002
N 10 10 10 10 10 10
KETL3 Pearson Correlation .922" .703" 1 .580 722" .929"
Sig. (2-tailed) .000 .023 .079 .018 .000
N 10 10 10 10 10 10
KETL4 Pearson Correlation 443 .322 .580 1 .364 .658"
Sig. (2-tailed) 199 364 079 302 .039
N 10 10 10 10 10 10
KETL5 Pearson Correlation .697" .862™ 722" .364 1 .868™
Sig. (2-tailed) .025 .001 .018 .302 .001
N 10 10 10 10 10 10
KETL  Pearson Correlation .888" .855™ .929" .658" .868™ 1
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .039 .001
N 10 10 10 10 10 10

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
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4. Perhatian (PERH)

Correlations
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PERH1 PERH2 PERH3 PERH4  PERH5 PERH

PERH1 Pearson Correlation 1 .698" 789" 176 .643" .915"
Sig. (2-tailed) .025 .007 627 .045 .000
N 10 10 10 10 10 10
PERH2 Pearson Correlation .698" 1 675" -.184 .824" .848"
Sig. (2-tailed) .025 .032 611 .003 .002
N 10 10 10 10 10 10
PERH3 Pearson Correlation .789™ 675" 1 .080 .658" .885™
Sig. (2-tailed) .007 .032 826 .039 .001
N 10 10 10 10 10 10
PERH4 Pearson Correlation .176 -.184 .080 1 -.342 .190
Sig. (2-tailed) 627 611 826 333 .600
N 10 10 10 10 10 10
PERH5 Pearson Correlation .643" .824" .658" -.342 1 J71"
Sig. (2-tailed) .045 .003 .039 333 .009
N 10 10 10 10 10 10
PERH  Pearson Correlation 915" .848™ .885™ .190 a7 1

Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 .600 .009
N 10 10 10 10 10 10

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
776 5
Drop
Correlations
PERH1 PERH?2 PERH3 PERH5 PERH

PERH1  Pearson Correlation 1 .698" 789" .643" .883"
Sig. (2-tailed) .025 .007 .045 .001
N 10 10 10 10 10
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PERH2  Pearson Correlation .698" 1 675" .824™ .910"
Sig. (2-tailed) .025 .032 .003 .000
N 10 10 10 10 10
PERH3  Pearson Correlation .789™ .675" 1 .658" .878"
Sig. (2-tailed) .007 .032 .039 .001
N 10 10 10 10 10
PERH5  Pearson Correlation .643" .824™ .658" 1 .874"
Sig. (2-tailed) .045 .003 .039 .001
N 10 10 10 10 10
PERH Pearson Correlation .883" .910™ .878" 874" 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .001
N 10 10 10 10 10
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.905 4
5. Kemauan Belgjar (KEMB)
Awal
Correlations
KEMB1 KEMB2 KEMB3 KEMB4 KEMB5 KEMB
KEMB1 Pearson Correlation 1 .267 .588 .507 .556 .651"
Sig. (2-tailed) 455 074 135 .095 042
N 10 10 10 10 10 10
KEMB2 Pearson Correlation .267 1 .760" 452 .831" 797"
Sig. (2-tailed) 455 011 .190 .003 .006
N 10 10 10 10 10 10
KEMB3 Pearson Correlation .588 .760" 1 746" 741" 931"
Sig. (2-tailed) 074 011 013 014 .000
N 10 10 10 10 10 10
KEMB4 Pearson Correlation .507 452 746" 1 .657" .848™
Sig. (2-tailed) 135 .190 013 .039 .002
N 10 10 10 10 10 10



KEMBS5 Pearson Correlation .556 .831"
Sig. (2-tailed) .095 .003
N 10 10
KEMB  Pearson Correlation .651" 797"
Sig. (2-tailed) .042 .006
N 10 10

741"
.014
10

931"

.000
10

.657"
.039
10

.848™

.002
10

10

.904™

.000
10

83

.904™

.000
10

10

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

877 5




Lampiran 6.
Rekapitulas Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel Ket.
PS1 0.616 | 0.058 | 0.632 | Tidak Valid
PS2 0.743 | 0.014 | 0.632 valid
PS3 0.160 | 0.659 | 0.632 | Tidak Valid
PHA 0.694 | 0.026 | 0.632 Vvalid
PS5 0574 | 0.083 | 0.632 | Tidak Valid

Tabel.3. Hasil Uji Validitas Variabel Perasaan Senang (Awal)
Berdasarkan table diatas, nilai r hitung terendah adalah 0.160 (yaitu
pernyataan PS3) dan nilai r hitung tertinggi adalah 0.743 (yaitu pernyataan PS2),
karena terdapat pernyataan yang tidak valid, maka pernyataan tersebut di drop lalu
di uji ulang, diperoleh sebagai berikut:

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel | Ket.
pPS2 0.918 | 0.000| 0.632 | vdid

P4 0.864 |0.001| 0.632 | Vvdid
Tabel.4. Hasil Uji Validitas Variabel Perasaan Senang (Setelah Drop)

Berdasarkan table diatas, nilai r hitung terendah adalah 0.864 (yaitu
pernyataan PS4) dan nilai r hitung tertinggi adalah 0.918 (yaitu pernyataan PS2),

karena masing-masing pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r
tabel (0.632) maka disimpulkan bahwa semua pernyataan tersebut adalah valid.

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel Ket.
KETT1 0.661 | 0.037 | 0.632 Vvalid
KETT2 0.180 | 0.619 | 0.632 | Tidak Valid
KETT3 0.078 | 0.830| 0.632 | Tidak Valid
KETT4 0405 | 0.246 | 0.632 | Tidak Valid
KETTS5 -0.014 | 0.969 | 0.632 | Tidak Valid

KETT6 0.873 | 0.001| 0.632 valid
Tabel.5. Hasil Uji Validitas Variabel Ketertarikan (Awal)
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Berdasarkan table diatas, nilai r hitung terendah adalah -0.014 (yaitu
pernyataan KETTS) dan nilai r hitung tertinggi adalah 0.873 (yaitu pernyataan
KETT6), karenaterdapat pernyataan yang tidak valid, maka pernyataan tersebut di
drop lalu di uji ulang, diperoleh sebagai berikut:

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel | Ket.
KETT1 0.876 | 0.001| 0.632 | vadlid
KETT6 0.866 | 0.001| 0.632 | vadlid

Tabel.6. Hasil Uji Validitas Variabel Ketertarikan (Setelah Drop)

Berdasarkan tabel di atas, nilai r hitung terendah adalah 0.866 (yaitu
pernyataan KETT6) dan nilai r hitung tertinggi adalah 0.876 (yaitu pernyataan

KETT1), karenamasing-masing pernyataan memiliki nilai r hitung yang |ebih besar
dari r tabel (0.632) maka disimpulkan bahwa semua pernyataan tersebut adalah
valid.

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel | Ket.
KETL1 0.888 |0.001| 0.632 | Vdid
KETL2 0.855 |0.002 | 0.632 | Vdid
KETL3 0929 |0.000| 0.632 | Vdid
KETL4 0.658 |0.039 | 0.632 | vdid

KETL5 0.868 |0.001| 0.632 | Vvdid
Tabel.7. Hasil Uji Validitas Variabel Keterlibatan (Awal)

Berdasarkan table diatas, nilai r hitung terendah adalah 0.658 (yaitu
pernyataan KETL4) dan nilai r hitung tertinggi adalah 0.929 (yaitu pernyataan

KETL3), karenamasing-masing pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar
dari r tabel (0.632) maka disimpulkan bahwa semua pernyataan tersebut adalah
valid.

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel | Ket.
KETL1 0.888 |0.001| 0.632 | vdid
KETL2 0.855 |0.002 | 0.632 | Vvdid
KETL3 0.929 |0.000| 0.632 | Vdid
KETL4 0.658 |0.039 | 0.632 | vdid

KETL5 0.868 | 0.001| 0.632 | vdid
Tabel.8. Hasil Uji Validitas Variabel Keterlibatan (Setelah Drop)
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Berdasarkan table di atas, nilai r hitung terendah adalah 0.658 (yaitu
pernyataan KETL4) dan nilai r hitung tertinggi adalah 0.929 (yaitu pernyataan
KETL3), karenamasing-masing pernyataan memiliki nilai r hitung yang |ebih besar
dari r tabel (0.632) maka disimpulkan bahwa semua pernyataan tersebut adalah
valid.

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel Ket.
PERH1 0.915 | 0.000 | 0.632 valid
PERH2 0.848 | 0.002 | 0.632 valid
PERH3 0.885 | 0.001 | 0.632 valid
PERH4 0.190 | 0.600 | 0.632 | Tidak Vadlid
PERH5 0.771 | 0.009 | 0.632 valid

Tabel.9. Hasil Uji Validitas Variabel Perhatian (Awal)

Berdasarkan table di atas, nilai r hitung terendah adalah 0.190 (yaitu
pernyataan PERH4) dan nilai r hitung tertinggi adalah 0.915 (yaitu pernyataan
PERH1), karena terdapat pernyataan yang tidak valid, maka pernyataan tersebut di
drop lalu di uji ulang, diperoleh sebagai berikut:

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel | Ket.
PERH1 0.883 | 0.000 | 0.632 | vdid
PERH2 0.910 | 0.002| 0.632 | vdid
PERH3 0.878 | 0.001| 0.632 | vdid
PERH5 0.874 | 0.009 | 0.632 | vdid

Tabel.10. Hasil Uji Validitas Variabel Perhatian (Setelah Drop)
Berdasarkan table di atas, nila r hitung terendah adalah 0.874 (yaitu
pernyataan PERH5) dan nilai r hitung tertinggi adalah 0.910 (yaitu pernyataan
PERH?2), karenamasing-masing pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar
dari r tabel (0.632) maka disimpulkan bahwa semua pernyataan tersebut valid.

Pernyataan | r hitung | Sig | r tabel | Ket.
KEMB1 0.651 |0.042| 0.632 | Vdid
KEMB2 0.797 |0.006 | 0.632 | Vdid
KEMB3 0.931 |0.000| 0.632 | Vdid
KEMB4 0.848 |0.848 | 0.632 | 